HARI RAYA KETUPAT DALAM PERSPEKTIF HUKUM ISLAM
STUDI KASUS DI KELURAHAN GIRIAN WERU SATU
KECAMATAN GIRIAN KOTA BITUNG
PROVINSI SULAWESI UTARA

[
—~an SKRIPSI \
\ A\

9
Diajukan Se 1:8alah Saty Syarat Mendapatk: élar Sarjana Hukum
Pada J\efg Syariah Program [Studi Perbandingan Mazhab
Sekolah Tinggt 11 Arab (STIBA) Makassar

STIBA MAKASSAR

JURUSAN SYARIAH
SEKOLAH TINGGI ILMU ISLAM DAN BAHASA ARAB
(STIBA) MAKASSAR
1441 H. /2020 M.



PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI

Dengan penuh kesadaran, penyusun yang bertanda tangan di bawabh ini:

Nama :Yuliyanto Eko Prayitno
Tempat, Tanggal Lahir :Madidir, 01 Juli 1994
NIM/NIMKO :161011124/8581416124
Prodi :Perbandingan Mazhab

menyatakan bahwa skripsi ini benar adalah hasil karya penyusun sendiri. Jika di

¢ ¢>
,sﬁri;psi dan gelar yang diperoleh

kemudian hari terbukti bahw@irupaka ‘(B;plikat, tiruan, plagiat, atau dibuat
\
N

oleh orang lain, sebagiary 't{a‘}f

YANTO EKO PRAYITNO
NIM/NIMKO:161011124/8581416124

STIBA MAKASSAR

ii



PENGESAHAN SKRIPSI

Skripsi yang berjudul, “Hari Raya Ketupat Dalam Perspektif Hukum
Islam Studi Kasus Di Kelurahan Girian Weru Satu Kecamatan Girian Kota
Bitung Provinsi Sulawesi Utara” disusun oleh Yuliyanto Eko Prayitno,
NIM/NIMKO: 161011124/8581416124, mahasiswa Program Studi Perbandingan
Mazhab pada jurusan Syariah STIBA Makassar, telah diuji dan dipertahankan
dalam sidang mundqasyah yang diselenggarakan pada hari Rabu, tanggal 3
Zulkaidah 1441 H, bertepatan dengan 24 Juni 2020 M, dinyatakan telah dapat
diterima sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana dalam Ilmu

Syariah (dengan beberapa perbaikan).

B "\Mgllgassar 6 Zulkaidah 1441 H.
~p 27  Juni 2020 M.
3 € = " 2,

~2 3
3 DEWAN PENGUIL: 3

\ 4
Ketua - Sawfllzh bin Amlor w HUL <
" - :

Sekretaris : Rachmat bin‘Badani

Munagisy I : Muhammad

Munagisy Il : Akhmad Ha I : . M.A,, Ph.D. (/4

Pembimbing I : Asni, Le., M.

Pembimbing 11 : Islahuddin Ramadhan Mubarak, Le., M.H:  (.o...h _14:’" ...... )

STIBA MAKASSAR

OAN ),

ad Hanafi Dain Yunta, Lc.. M.A., Ph.D.

iii



KATA PENGANTAR

Puji syukur ke hadirat Allah SWT yang senantiasa melimpahkan rahmat,
hidayah dan inayah-Nya sehingga atas ridho-Nya penyusun dapat menyelesaikan
skripsi berjudul “Hari Raya Ketupat Dalam Perspektif Hukum Islam Studi
Kasus Di Kelurahan Girian Weru Satu Kecamatan Girian Kota Bitung
Provinsi Sulawesi Utara”. Shalawat serta salam senantiasa tercurah atas
Baginda Nabi Muhammad saw yang telah membawa kita dari zaman kegelapan

ke zaman yang terang bender §§epert1 S 2:96.1;

Penulis me

>

va skripsi’ r}udul “Hari Raya Ketupat

\s
;

Dalam Perspektlf m Islam Studi Kasus

t

\
Satu Kecamatan n Kota Bitung Provinsi S

A\ .
kata sempurna. Haxapah.penyus skripsi ini

\ 4
yang membaca. Ucapan te nyusun haturkan kepada seluruh

i &lurahan Girian Weru
i Utara” ini jauh dari

gniliki nilai manfaat bagi

pihak yang telah membantu sun dala enyelesaian skripsi ini baik secara

langsung maupun tidak lang , secara il maupun moril. Oleh karena itu,
penyusun mengucapkan bany rima kasiltkepada:
1. Kedua orang tua penulis, Sudadi dan Dijah Catur Prihatiningsih yang telah
SEHBA MAKASSAR o e
kepada penulis selama menempuh pendidikan di Sekolah Tinggi Ilmu

Islam dan Bahasa Arab (STIBA) Makassar. Untuk teman-teman

seperjuangan skripsi Edwin Salnarsose, Faqih Zulfasrih, Farrisalam terima

kasih atas doa dan motivasinya dalam menyelesaikan skripsi ini.

v



amal ibadah dan mendapatk

. Ketua STIBA Makassar al-Ustadz Ahmad Hanafi Dain Yunta, Lc., M.A.,
Ph.D. dengan seluruh jajarannya yang telah mendoakan dan memotivasi
kami sampai terselesaikannya skripsi kami.

. Wakil ketua I STIBA Makassar al-Ustadz Sofyan Nur, Lc., M.Ag. yang
telah banyak memberikan masukan, ide-ide, serta bimbingannya dalam
penyusunan sampai akhirnya skripsi ini terselesaikan.

. Al-Ustadz Asri, L.c., M.A. Selaku pembimbing pertama kami yang telah

memberikan kepada ban ak masukan, saran-saran, serta bimbingannya,

sampai akhirnya ;; 1p‘s tersele i ._( 2
\ P
. Al-Ustadz Is 1 Ramadhan Mubarak{ c\',’ M.H. Selaku pembimbing

\

kedua kami ' Juga memberikan kepada mi. motivasi, ide-ide, serta

dalam proses penyele

Semoga semua yang mereka b an kepada penyusun dapat menjadi

alasan yang bermanfaat dari Allah SWT. Akhir

kata, penyusun memohon Taufiq dan ‘Inayah-Nya dan berharap, semoga skripsi

" STIBAMARKASSAR

pembaca.

Makassar, 7 Juni 2020
Penyusun,

NIM/NIMKO: 161011124/8581416124



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB - LATIN

Transliterasi adalah pengalih huruf dari abjad yang satu ke abjad lainnya.
yang dimaksud dengan transliterasi Arab-Latin dalam pedoman ini adalah
penyalinan huruf-huruf Arab dengan huruf-huruf Latin serta segala perangkatnya.

Ada beberapa sistem transliterasi Arab-Latin yang selama ini digunakan
dalam lingkungan akademik, baik di Indonesia maupun di tingkat global. Namun,

dengan sejumlah pertimbangan praktis dan akademik, tim penyusun pedoman ini

yang merupakan hasil keputusan
= (

mengadopsi “Pedoman Transl } si Arab

/ \.

bersama (SKB) Men dan Menteti eﬂdlehkan dan Kebudayaan R.I.,

~ \p

masing-masing Norﬁot '8 Tahun 1987 dan Nom

t

\
Tim pen anya mengadakan sedikit a

AN | | :
artikel atau kata s&(id;a\) dalam si isan Arab

huruf J\ (alif lam ma ‘arifah

2,
O‘SQb/U/1987.

i terhadap transliterasi

agk dilambangkan dengan

ini, al- ditransliterasi dengan cara

yang sama, baik ia diikuti ol h maupun Qamariyah.

Demikian pula pada ang lafaz “Allah”, “Rasulullah”,
atau nama Sahabat, sebagai alam SKB tersebut menggunakan
“SWT?”, “saw”, dan “ra”. Adapun pada pedoman karya tulis ilmiah di STIBA
wSTFEB A MAICASS ARews o
secara sempurna dengan fasilitas insert symbol pada word processor.Contoh :
Allah 1; Rasulullah 2 ; ‘Umar ibn Khattab a .

Dengan memilih dan menetapkan sistem transliterasi tersebut di atas

sebagai acuan dalam pedoman ini, maka seluruh sivitas akademika yang menulis

karya tulis ilmiah di lingkungan STIBA Makassar diharuskan untuk mengikuti

vi



pedoman transliterasi Arab-Latin tersebut secara konsisten jika transliterasi
memang diperlukan dalam karya tulis mereka. Berikut adalah penjelasan lengkap
tentang pedoman tersebut.

Pedoman Transliterasi yang berdasarkan SKB Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158 Tahun 1987 dan No. 0543b/u/1987. 85
1. Konsonan

Huruf-huruf bahasa Arab yang ditransliterasikan kedalam huruf latin sebagai

berikut:
- a 4k
<:b J:1
<t a:m
SR orn
z:J SIW
z:h 2 :h
¢ :Kh gty
2. Konsonan Rangkap
STIBA"MAKASSAR
Contoh :

s = muqaddimah
55558 8l = gl-madinah al-munawwarah
3. Vokal

a. Vokal Tunggal

vii



fathah _ ditulisa contoh 15

kasrah . ditulis i contoh a)
dammah . ditulisu contoh &

b. Vokal Rangkap
Vocal Rangkap s (fathah dan ya) ditulis “ai”
Contoh : &4 = zainab <X = kaifa

Vocal Rangkap s (fathah dan waw) ditulis “au”
Contoh : U3 = haula I3 = gaula

4. Vokal Panjang (madd. Q‘\\ .~

S )
I"dan . (fathahl%ri} 54 contoh: W& = qama' My

<4
.\)\; \

w2 (kasrah) dituli®1 contoh: s = rahim S
2

(dammah contot 236 = 4liam . 4(\

2

5. Ta Marbutah

Ta marbutah yang mati at sukun ditulis /h/
Contoh : 424l & = )/,
Baadyl Al 5l = a/-Syar
Ta marbiitah yang hidup, transliterasinya /t/
STIBA“MAKASSAR
s 58153l 8 = gl-sunnatul-mutawatirah

6. Hamzah.
Huruf Hamzah ( ¢) di awal kata ditulis dengan vocal tanpa di dahului oleh
tanda apostrof ( *)

Contoh : )% =iman, bukan ‘Tman
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PN IR itthad, al-ummah, bukan ‘itthad al- ‘ummah
7. Lafzu’ Jalalah
Lafzu’ Jalalah (kata 44 ) yang berbentuk fase nomina ditransliterasi tanpa
hamzah.
Contoh : 2 | 4 ditulis: ‘Abdullah, bukan Abd Allah
4 > ditulis: Jarullah.
8. Kata Sandang “al-“.

a. Kata sandang “al-* tetap djtuis “al-* la/ayik pada kata yang dimulai dengan

o : \ (7’ <
huruf gamariah maupyn, iah. o’ B
} u = / ‘e \c
contoh: 4384l &2 al-amakin al—muqadd h-. z,
ENFI 22
-

e il Al = Tyasah al-syar iyyah

b. Huruf “a” 1\ cata sandat “al-* Itap d1tuh§@gan huruf kecil,
&~

meskipun merupakan nama dir]

Contoh: 5253\l = al-Ma
A Y1 = al-Azhar
37 yaiall = a]-Mansiirah
c. Kata sandang “al’”” di awal kalimat dan pada kata “Al-Qur’an ditulis
STIBA MAKASSAR
Contoh: Al-Afgani adalah seorang tokoh pembaharu

Saya membaca Al-Qur’an al-Karim
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9. Singkatan :
saw = sallallahu ‘alaihi wa sallam
swt = subhanahu wa ta’ala
ra. = radiyallahu ‘anhu
QS. = al-Qur’an Surat
UU = Undang-Undang
M. = Masehi

H. = Hijriyah

\ \ A
\) ¢ >
t.p. = tanpa penerbi‘y\'&ﬁe/ s s
[ SR, § ‘e ~_
T / \ -~ ~p
t.t.p. = tanpa te b?p‘nerblt <Cn 2
~2 e <4
N
Cet. = cetaka o i\@

t.th. = tanpa %

h. = halaman
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ABSTRAK

Nama : Yuliyanto Eko Prayitno

NIM/NIMKO: 161011124/8581416124

Judul Skripsi : Hari Raya Ketupat dalam Perspektif Hukum Islam Studi
Kasus di Kelurahan Girian Weru Satu Kecamatan Girian
Kota Bitung Provinsi Sulawesi Utara.

Penelitian dalam skripsi ini bertujuan untuk mengetahui dan memahami
tradisi Hari Raya Ketupat dalam Perspektif Hukum Islam Di Kelurahan Girian
Weru Satu Kecamatan Girian Kota Bitung Provinsi Sulawesi Utara. Permasalahan
yang penulis angkat dalam penelitian ini yaitu; pertama, bagaimana realitas tradisi
hari raya ketupat di Kelurahan rian Wern Satu Kecamatan Girian Kota Bitung.
Kedua, Bagaimana perspektfth%t ‘térhadap tradisi hari raya ketupat pada
masyarakata kota B1t it g

patkan jawaban terhadap
‘}qpelitian field research
tan yuridis, pendektaaan

Dalam

oris, selanjutnya metode

awahcara dan observasi penulis

berusaha untuk mengemuk bjek yang dikaji sesuai dengan

kenyataan yang terjadi di ma

Hasil penelitian a hari raya ketupat merupakan
sebuah tradisi yang telah t yang dibawa langsung oleh Kiai
Modjo dan muridnya ketika i da mengasingkannya ke Tondano
sehingga melangsungkan ekspansi dakwah ke seluruh wilayah tanah Sulawesi

Utara dengan tradisi Jawa melalui perkawinan dengan masyarakat setempat.

dilaSan es A I &Sl a abungkan

antara kegiatan muamalah dan ibadah. Dan dalam perayaan hari raya ketupat tidak
ada penentuan waktu khusus dalam Syariat Islam melainkan hal itu hanyalah
merupakan ‘urf setiap daerah seperti yang terjadi di kelurahan Girian Weru Satu
yang melakukan tradisi hari raya ketupat dengan secara bergantian dimulai dari

hari ke tujuh bulan syawal sampai selesai satu kelurahan tersebut.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Islam sebagai agama yang Allah swt telah sempurnakan tidak hanya selalu
berinteraksi dengan sang pencipta melainkan juga berinteraksi dengan sesama
hamba Allah swt. Dan segala bentuk peribadahan kepada Allah swt tentunya
memiliki tujuan yang mana untuk meningkatkan hubungan vertikal dan horizontal

sebutan lu min Allah wa al-hablu min al-

cUs <
L‘ .
nas. Ketika manusia uﬁan kedua és rsebut secara seimbang, maka
~p
. . "3 N S 2
itulah yang dikehendakicOleh syari’at Islam. \

erbuatan Idalam Ijam berml r adah di sisi Allah swt,

sehingga sekecil apapun mengandung kecintaan serta

keridhoan kepada Nya past yoanjarkan pahala atau kebaikan.

Syaikhul Islam Ibnu Taimiy Ta’ala berkata:

S ks 22 e 5l

STIBA MAKASSAIU*

Artinya:
“Ibadah adalah suatu istilah yang mencakup semua yang Allah swt cintai
dan ridhai, baik berupa ucapan atau perbuatan, yang lahir maupun yang
batin.”

! Tagiyuddin Ahmad bin ‘Abdu al-Halim Ibnu Taimiyyah, al- Ubudiyyah, (Cet. VII,
Bayrit: al-Maktab al-Islami 1426H/2005M), h. 359.



Secara umum ulama membagi ibadah atas dua bagian yaitu ibadah mahdoh
dan ibadah gairu mahdoh. Ibadah mahdoh adalah ibadah murni dalam
peribadahan yang tidak dapat dirubah lagi karena telah ditentukan syarat dan
rukunnya, serta telah ditetapkan cara, kadar, waktu, dan tempatnya sebagai bentuk
pengabdian seorang hamba kepada Tuhan nya seperti contoh lima ibadah pokok

dalamr

ukun Islam. Jenis ibadah seperti ini mencakupi empat prinsip diantaranya:

1. Keberadaannya harus %%Xdengan

2. Tata caranya lﬁi;zs sGal dengan tunth\\Rasulullah saw, sebagaimana
~2

—_y
-ziur’an dan as-Sunnah

<

yang telah di an Allah swt dalam Q.S. yr/59' 7.

\
)
DO D ﬁ g oj.@ Jsdl vf“ s
AT
Terjemahnya:

maka terimalah. Dan apa yang

. Dan bertakwalah kepada Allah.
992

“Apa yang diberika
dilarangnya bagimu
Sungguh, Allah sang ya.
Syaikh ~ ‘Abdurrahman bin Nasir al-Sa’di rahimahullahu Ta’ala
“STIBA"MARASSAR” =™
maupun furu’ (cabang)nya, dan bahwasannya apa yang dibawa Rasulullah saw
harus diambil oleh hambanya dan tidak boleh menyelisihinya, dan bahwasannya

keputusan Rasulullah saw terhadap sesuatu sama seperti keputusan Allah swt,

dimana tidak ada alasan bagi seseorang untuk meninggalkannya, demikian pula

2 Kementerian Agama RI, 41-Qur’an Hafalan dan Terjemahnya, (Cet 11, Jakarta:
Almabhira, 2018), h. 546



tidak boleh mengedepankan ucapan seorang pun di atas ucapan Beliau saw.
Selanjutnya Allah swt memerintahkan untuk bertakwa kepada Nya yang
dengannya hati, ruh, dunia dan akhirat dimakmurkan, dan dengan takwa dicapai
kebahagiaan yang abadi dan keberuntungan yang besar, sedangkan
meninggalkannya merupakan kesengsaraan yang abadi dan azab yang kekal.”>

Di ayat lain Allah swt. berfirman dalam Q.S. An-Nisa/4: 64.

izin Allah™* = ¢

Terjemahnya: ﬁ»
“Dan kami ti 391 gutus seorang rasu l_ﬁfg'kan untuk ditaati dengan

Dalam ayat ini disimpulkan bahwa Rasulul

\ 3 Y L
rintah 1 =di bumi se

memegang kekua}ihn
. ___ 4
bentuk perintah yang datang erupakan perintah dari yang maha

w. adalah orang yang

Allah swt, dan segala

kuasa.
3. Bersifat supra rasional pada hakikatnya ibadah ini bukan

dalam wilayah jangkaua

4. Bersifat vertikal saja. Seperti contoh wudu, salat, tayammum.

» LIBAMAIKASSAR. ...

dikategorikan sebagai amal sholih atau maslah al-mursalah dengan segala

3¢ Abdurrahman bin Nasir al-Sa’di, Taisir Al-karim Al-Rahman FT Tafsir Kalam Al-
Mannan, (Cet. I1, Syiria: Al-Risalah Nasyirtn 1436H/2015M), h. 899.

“Kementerian Agama R, Al-Qur’an Hafalan dan Terjemahnya, (Cet 11, Jakarta: Al-
Mabhira, 2018), h. 88



tindakan baik berupa muamalah, akhlaq, maupun adat (tradisi) yang diniatkan

sebagai bentuk pendekatan diri kepada Allah dengan mengharap keridhoan Nya.’

Indonesia sebagai bangsa yang besar memiliki ciri dan adat kebiasaan
yang disebut dengan kebudayaan, kebudayaan inilah hasil karya dan pengetahuan
yang dimiliki oleh manusia. Keragaman adat serta budaya ini menjadikan negara
Indonesia adalah negara yang kaya akan adat dan budaya, sehingga menjadi

modal besar untuk pertumbuhan kebudayaan nasioanal yang berkepribadian dan

berkesadaran bangsa yang tid '&lh dari
<IN
I\ %
~—_

<= ¢ e
Adat serta y /ﬁari raya ketup wyang berkembang di tengah
ER°( " 2

ENF 13 <
masyarakat kota Bitung)ini merupakan turunan sert an dari suku Jawa yang

\ — v
sudah menjadi kebiaSaan setiap ['ndividu aupun rtg\ﬁ‘rakat secara alami dan
terstruktur. Oleh lc}eﬁa tu Ayang rjadi di tengah masyarakat

Bitung tidak semuanya dikat

imana yang tercantum dalam kitab
al-Wajiz fi idohi qawa’i ulliyah bahwasannya “al-‘adatu

muhakkamah” adat itu bisa i i gan hukum Syar’i dengan adanya

beberapa persyaratan:

STIBAMAKASSAR

2. Adat itu jika menyelisihi dalil syar’i maka ditinjau dari beberapa aspek.
Jika adat menyelisihi dalil syar’i dari segala aspek maka wajib baginya untuk
meninggalkan adat tersebut. Karena adat itu diakui hukumnya jika sejalan dengan

pandangan syari’at Islam. Adapun jika adat tidak menyelisihi dalil syar’i maka

>Sunni, “Perbedaan Ibadah Mahdoh Dengan Ibadah Gairu Mahdoh” Situs Resmi Sunni
https://sunni.co.id/perbedaan-ibadah-mahdhah-dengan-ibadah-ghairu-mahdhah/ (17 oktober 2019)


https://sunni.co.id/perbedaan-ibadah-mahdhah-dengan-ibadah-ghairu-mahdhah/

wajib baginya untuk mengerjakan apa yang diwajibkan oleh syari’at dan tidak
boleh meninggalkan dalil syar’i karena adat tersebut. Hal ini karena seorang
hamba tidak berhak untuk merubah dalil syar’i, dan juga dalil syar’i lebih kuat
pengambilan hukumnya dari sebuah adat, serta bisa jadi sebuah adat berlandaskan

atas kebatilan sedangkan dalil syar’i tidak berlandaskan atas kebatilan.¢

Oleh karena itu perlu adanya perhatian khusus dari syariat Islam. Karena
bisa saja ada beberapa aspek yang mungkin bertentangan dalam agama Islam.
Tradisi hari raya ketupat sud?\dlkenal o:l’.%‘ih. masyarakat luas. Bahkan sudah

rentu sepertt di ke.tacBltung Sulawesi Utara yang

menjadi kebiasaan m
-~

menjadikan hal 1n1-&m Jakan suatu kelestarlan
"\)

wa Islam yang dilakukan

\
pada waktu-waktu, i telah ditentukan. Yang be

untuk menjaga salah
ga tali silaturahim antar

masyarakat lingkungan sete

Berdasarkan uraian d suatu keinginan untuk melakukan

penelitian guna untuk mem n tujuan tradisi hari raya ketupat

berdasarkan syariat Islam yang sesuai pemahaman para salafussaleh. Oleh karena

Smd M. o
Isla ian, Kota

Bitung, Provinsi Sulawesi Utara.”

B. Deskripsi Fokus

®Muhammad Sidqt bin Ahmad bin Muhammad al-Burnil, al-Wajiz Fi Idohi Qawa 'id al-
Fighi al-Kulliyyah, (Cet IV, Bayriit: Muassah al-Risalah 1416H/1996M), h. 282.



Untuk menghindari kekeliruan pemahaman terhadap variabel, kata dan
istilah teknis yang terdapat dalam judul, maka perlu adanya penjelasan yang

dianggap penting, antara lain :
Hari raya, adalah hari yang dirayakan untuk memperingati sesuatu yang penting.’

Ketupat merupakan makanan yang dibuat dari beras yang dimasukkan kedalam
anyaman pucuk daun kelapa, berbentuk segi empat dansebagainya, kemudian

direbus, dimakan sebagai pengganti nasi.®

Perspektif adalah cara/

sebagaimana yang tl ﬁ

tingginya), sudut g; pandangan’ —v

Hukum Islam sec\a bahasa dlatlhhdmllata eSA-'

Ilahi yang mengatur hubungan

oleh mata dengan tige o ’\gwnsi (panjang, lebar, dan

a artinya memerintah atau

menetapkan. Secara istilah
manusia dengan Allah swt. bungan sesama manusia dalam kehidupan

sosial.'”

Adapun Islam secara bahasa artinya tunduk, dan patuh. Secara etimologi dalam
WS E W n nts Tifawa nabi
Muhammad saw. dengan kitab suci a Iur an. 1§1 huiu slam atau

"Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Cet 111,
Jakarta: Balai Pustaka 2005) h. 389.

8Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besae Bahasa Indonesia, h. 563.
9Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, h. 864.
107 ainuddin Ali, Hukum Islam Di Indonesia (Jakarta: Sinar Grafika, 2006), h. 3.

1 Adi Gunawan, Kamus Praktis IImiah Populer (Surabaya: Kartika), h. 197.



syariat Islam adalah seperangkat norma Ilahi yang mengatur hubungan manusia
dengan Allah swt. dan hubungan sesama makhluk lainnya berdasarkan ajaran

yang dibawa nabi Muhammad saw. dalam segala aspek kehidupan.
C. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalahnya

adalah sebagai berikut :

1. Bagaimana realitas ke%i n tradisi hari raya ketupat ?
{ t& ¢ Z >
2. Bagaimana prespektif’ adap-tradisi hari raya ketupat pada
S ) A
K
ung

masyarakat kl'?a? t ? <Cn 2
PNE I £

—\)‘\)
\

\ — v
Emnl <\<
Adapun y\’g ndukun i dalam p elitian ini, maka peneliti

menggunakan beberapa hasi , serta jurnal penelitian orang lain

untuk dijadikan asas dasar penelitian terhadap “Hari raya

ketupat dalam prespektif hu

1. Buku Ilgtida al-Sirat al-Mustaqim Limukholafah Ashab al-Jahim karya Syekh

ITT Wya dalam ulI' i me GHK ayaan hari

$ya serta pembagian hMﬁlgﬁmgA"eS;Sg disyinan dalam
agama dan yang tidak disyari’atkan.

2. Buku al-Mustadrak ‘Ala Majmi’ Fatawa Syekh al-Islam dalam buku ini

membahas tentang figh salat idul fitri menurut para ulama dan urgensi hari

raya terhadap kaum muslimin.



Hari raya kupatan prespektif filosofis dan sosio kultural masyarakat
Trenggalek. Skripsi ini dibahas oleh saudara Hamzah Nur Azis mahasiswa
IAIN Tulungagung jurusan aqidah dan filsafat fakultas ushuludin dan
dakwah. Dalam skripsi ini membahas tentang filosofi berkembangnya adat
atau budaya ketupatan yang mana tradisi ini diadopsi dari agama Hindu
dengan berasaskan menjaga silaturahmi antar masyarakat muslim, begitu juga

filosofi dari segi sosio kulturalnya bahwa keluarga yang pertama kali

‘lz,glul Masyir atau mbah Mesir yang

CCs o
ma bulan syawal keluarga mbah
~—_

-.\ga,ntri yang ingin datang

mengadakan ketupatan ada‘h Kyai
N

e
silaturahmi ;\)' gnggan karena Beliau sedang\ %msa.12

Skripsi yang}h 5t lis oleh stclaia’_jsuf Falzal a31swa STAIN Salatiga
yang berjudul nilai-ni al_pendidikan ISl dalam tradisi punggahan dan
kupatan pada masyarak g sari desa grogolan kecamatan
karanggede kabupaten membatasi pembahasan tentang
nilai pendidikan Islam ¢ g terjadi di Indonesia khususnya
pada tradisi punggahan dan kupatan.'?

untuk melestarikan ajaran bersedekah, memperkuat silaturahmi, dan

memuliakan tamu” oleh saudara Wildan Rijal Amin mahasiswa UIN Kalijaga

2Hamzah Nur Aziz, Hari Raya Kupatan Prespektif Filosofis Dan Sosio Kultural

Masyarakat Trenggalek, Skripsi (Tulungagung: Fak. Ushuluddin Adab dan Dakwah TAIN
Tulungagung).

BYusuf Fizal, Nilai-Nilai Pendidikan Islam Dalam Tradisi Punggahan Dan Kupatan
Pada Masyarakat Dukuh Krengkeng Sari Desa Grogolan Kecamatan Karanggede Kabupaten
Boyolali, Skripsi (Salatiga: Prodi Pendidikan Islam STAIN Salatiga, 2014).



Yogyakarta dengan menggunakan konsep studi living hadits. Dalam jurnal ini
ketupatan yang dilakukan merupakan bentuk praktik masyarakat terhadap
ajaran Nabi Muhammad saw tentang bersedekah, menjaga silaturahim, serta
memuliakan tamu agar mendapatkan keberkahan yang lebih dalam
kehidupan, Sehingga para leluhur seperti Mbah Mesir menjadi konektor
utama yang menghubungkan antara teks hadist dengan realitas sosial dalam
masyarakat setempat dalam wujud praktik selametan.'*

6. Makna tradisi kupatan bagi asyarakat‘c/l,gsa paciran kecamatan paciran yang

(ls o

tpsi yini mengambil peran cukup
~_

\&an dengan menggunakan

}emperkuat penelitian

fenomenologi  untu
dat ' dari hasLEpust kaan yan \nudlan ditutup dengan

rangkaian observasi langsung _Ke lapangan demi mendapatkan hasil yang

maksimal."
7. Majalah pengusaha m sasi Idul Fitri” ditulis oleh Dr.
Muhammad Arifin Badr 1 Lc, Muhammad Abduh Tausikal,
M.Se, Abu Ahmad Zainal Abidin Lc. Majalah ini berisi tentang hukum dasar

STIBA MAKASSAR ™

landasan baik dalam al-Qur’an ataupun as-Sunnah.'®

14Wildan Rijal Amin, “Kupatan, Tradisi Untuk Melestarikan Ajaran Bersedekah,
Memperkuat Silaturahim, Dan Memuliakan Tamu”, Al-A’araf XIV, no 2 (2017): h. 268.

5Rizky Subagia, Makna Tradisi Kupatan Bagi Masyarakat Paciran Kecamatan Paciran,
Skripsi (Jakarta: Fak Ushuluddin UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2019).

16Dr. Muhammad Arifin Badri, dkk., “Majalah Penguasa Muslim”, Komersialisasi Idul
Fitri, edisi 08/2012, h. 29.
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E. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan
Berdasarkam uraian rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini
adalah :
a. Untuk mengetahui realitas tradisi hari raya ketupat.
b. Untuk mengetahui prespektif hukum Islam terhadap tradisi hari raya
ketupat pada masyarakat kota Bitung.

2. Kegunaan Penelitian

\ _y
oy « kx ¢ z > o
a. Manfaat Teoritis , g % o’ B
\\‘l <
1) Dapat mem‘ém kontribusi dalam m. \fb,anyak ilmu, memperluas
N2l <
N

\J

tama dibidang hukum Isla\ 31 juga menjadi referensi
2

lanjutan %g;i yara peneliti, serta sebagai bah.@caan pada perpustakaan
- 2

Sekolah Tinggi [imulslam Dan Bahasa Arab (STIBA) Makassar.

-_—>
pengetah

2) Sebagai bentuk ba bagi seluruh elemen masyarakat
terkhusus di kota Bi

b. Manfaat Praktis
Secara praktis hasil penelitian ini merupakan tambahan informasi dan
SFIBA"MAKASS AR
setempat dalam mengambil kebijaksanaan terhadap perayaan budaya

ketupatan secara baik dan benar menurut pandangan Islam.



BAB 11

TINJAUAN TEORITIS

A. Tinjauan Umum Tentang Hari Raya

1. Definisi Hari Raya

Hari raya dikenal dalam bahasa Arab dengan istilah id (=) berasal dari
kata 833 335 — e yang artinya terulang, datang kembali. Hari raya dikalangan
bangsa Arab adalah waktu yang terulang kembali baik itu suka cita ataupun duka
cita. Ibnu al-‘Arabi berkate}& d%

ING P
5

3
SN 2
P )
Artinya: 0 3
“Hari raya akan sebagai id (x=) karen 4' erulang kembali setiap
tahunnya (\ suka citaI yang baj.!” P
2

Syekh Muhammad al-Stfarint berkata dalam kitab syarhu sulasiyat musnad

Imam Ahmad:

Artinya:
“Hari raya dinamakan sebagai id karena beroptimis untuk kembali yang

STIBA MAKASSAR

Adapun hari raya menurut syariat Islam adalah sebuah nama perkumpulan

ketika terulang kembali seperti biasanya, baik itu perkumpulan tahunan seperti

! al-Imam al-‘Allamah Abi al-Alfadl Jamaluddin Muhammad bin Mukrim Ibnu Manzur
al-Ifraqi al Misri, Lisan al- ‘Arabi, (Cet. 111, Bayrit: Dar Sodir 1414H/1994M), h. 319.

2 al- Allamah al-Syekh Muhammad al-Sifariny al-Hanbali, Syarhu Sulasiyat Musnad
Imam Ahmad, (Cet. 111, Bayrit: al-Maktab al-Islamy 1399H/1979M), h. 579.

11
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hari raya, perkumpulan bulanan, ataupun perkumpulan pekanan seperti hari
jum’at dan segala bentuk perkumpulan dalam peribadahan ataupun adat.® Hari
raya yang di dalamnya ditumpahkan segala bentuk rasa suka cita merupakan hal
terpenting dalam beragama. Karena dia merupakan syiar untuk melambangkan
suatu pensyariatan sebuah agama dan untuk mendekatkan diri kepada sang
pencipta serta sarana untuk menegakkan kembali fitrah manusia yang lurus dan
kokoh mengakar pada setiap jiwa sama seperti pada awal kelahiran manusia di
bumi. Suka cita yang dirasakan pada hari raya tersebut tergantung bagaimana kita
tunya tidak—memiliki kesamaan dalam perayaan

>
n, banyak diantara manusia yang
~_

merayakannya, setiap umat te

hari rayanya. Akan teta

N JUS)IT s .

salah dalam penilaianhati raya itu sendiri sehingga-banyak yang terjatuh dalam
~2

b4 <4
aqidah padahal itu a h landasan utama dalam ber %\g
N\

\ li | 2\
2. Hukum M a?} n Hari Raya AP
2

Hari raya merupakan

hari besar yang mana hal tersebut
berkaitan erat dengan keyak a. Hal ini karena hari raya adalah
momentum ibadah, ketund yang diyakininya dalam bentuk
ajaran-ajaran dari apa yan h pendahulunya. Seperti agama-

agama sebelum Islam, mereka memperingati hari besarnya dengan merayakannya
w21 TBA"MAKASSAR ™
kekejian.

Hari raya dalam Islam pasti selalu dikaitkan dengan syariat-syariat yang
Allah swt. tetapkan baik dalam al-Qur’an ataupun melalui al-Sunnah.

Sebagaimana yang terkandung di dalam definisi hari raya bahwasannya dia

3Syekh al-Islam Ibnu Taimiyyah, Iqtida as-Sirdt al-Mustaqim Limukholafah Ashabul
Jahim, (Cet VII, Bayriit: Dar ‘Alim al-Kutub 1419H/1999M), h. 149.
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memiliki nilai peribadahan sehingga dalam Islam hari raya mengandung makna
tauhid yang tersematkan. Karena tauhid merupakan jalan lurus bagi kehidupan
manusia, sehingga ketika umat Islam memiliki tauhid yang baik dan benar maka

dengan sendirinya kehidupan, kepribadian serta akhlagnya akan baik dan benar.

Nabi Muhammad saw. adalah merupakan sosok pribadi yang sangat
menjunjung tinggi, melindungi tauhid dari umatnya. Dan merayakan hari raya
merupakan salah satu contoh kecil dalam menjaga tauhid yang benar. Karena
banyak dari umat Islam saat ini terjatuh dalam hal perayaan hari raya seperti hari

raya idul adha. Hal ini tel aktub |E sebuah hadi$ dari sahabat yang

/ %} .
mulia Sabit bin ad- D71§Mlllahu ‘anhu.” &

s e 0 gl 106 - e b1 Nwﬁd & 5

e
>3y 5 a oLy AQJA\ Lo — &

‘S“ﬁI‘BA"’mi ASSARC ™

~
S

Y\ CAM j.:ts} ,fd Ja_aU\j d\’)«.iai\j ,Jjb v 3\3} (337

Artinya:
“Dari Sabit bin al-Dahak radiyallahu ‘anhu berkata: Pada zaman
Rasulullah saw. ada seorang laki-laki yang bernazar bahwa dia akan

# Abu Daid Sulaiman bin al-Asy’a$ bin Ishaq, Sunan Abt Daiid, (Bayrit: al-Maktabah al-
‘Isriyyah), h. 201, Juz. 5
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berkurban unta di Buwanah. Lalu dia mendatangi Rasulullah saw, lalu
Nabi saw bertanya kepadanya: “Apakah disana ada berhala yang
disembah”? Dia menjawab: “Tidak”. Nabi saw bertanya lagi: “Apakah
disana dirayakan salah satu hari raya mereka”? Dia menjawab: “Tidak”.
Lalu Nabi saw. bersabda: “Penuhilah nazarmu, sesungguhnya tidak boleh
memenuhi nazar yang mengandung maksiat kepada Allah swt, nazar untuk
memutuskan silaturahmi, dan tidak pula nazar pada harta yang tidak
dimiliki manusia”. (H.R. Abu Daud, at-Tabarani, dan ini adalah lafaz
baginya serta isnadnya sohih)

Kesimpulan hadis ini bahwa nabi Muhammad saw. adalah nabi yang

menjaga, melindungi tauhid dari para umatnya, Beliau meyakini bahwa para

\

0=

sahabatnya tidak akan melakukan hal sia-sia dalam kehidupannya akan tetapi nabi
Muhammad hanya ing '\g

<=

bentuk sarana yang
. Lt N . 7
tidak ada landasannya.dalam syariat terlebih perbua

\
tidaklah boleh ses ¥\ mengadakan penyembeliha

3

semacamnya kepét{a> lah swl=di t yang d @i untuk menyembelih
\__ 4

sembelihan kepada selain Al anding lurus dengan firman Allah

swt. dalam Q.S. Al-An’am/6

Terjemahnya:
“Katakanlah - (Muhammad), = ‘“Sesungguhnya  salatku, ibadahku
(sembelihanku), hidupku, dan matiku hanyalah untuk Allah, Tuhan seluruh

R} ada sekutu bagi Ny n demikia yanggdiperintahkan
Ske d Aa I )1 p Awg g berserah
- 5

dir1 (muslim).

Syekh al-‘Allamah Dr. S6lih bin Muhammad Alu Syekh berkata dalam
tafsir al-muyassar tentang ayat di atas “Katakanlah (wahai Rasul) kepada orang-

orang musyrik itu, sesungguhnya salatku, ibadahku yaitu sembelihanku hanya

SKementerian Agama R, Al-Qur’an Hafalan dan Terjemahnya, h. 150.
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untuk Allah swt. bukan untuk berhala, orang-orang mati, jin-jin, dan bukan pula
untuk selain itu dari binatang-binatang yang kalian sembelih untuk selain Allah
dan menyebut selain nama Allah, sebagaimana yang kalian lakukan selama ini.
Hidupku dan matiku hanya untuk Allah Tuhan semesta alam. Tidak ada sekutu
bagi Nya dalam uluhiyah, rububiyah, dan tidak pula dalam nama-nama dan sifat-
sifat Nya. Dengan ketauhidan yang tulus demikianlah Tuhanku memerintahkanku.
Aku adalah orang pertama dari umat ini yang mengakui hal itu dan tunduk kepada
Allah swt”.° Ini adalah contoh kecil dari hukum melaksanakan hari raya idul adha
jika didalamnya terdapat ha]\“S yang berselsisth dengan ajaran syariat Islam

maka jawabanya adalah h 21 sudut

\l

Syekh al- Isl&rﬁ u Taimiyyah rahzmahul &ala berkata tentang hal

2\
ini bahwasannya raya adalah keistimewaa ang paling jelas yang
‘; a al-Hafiz ibnu Hajr

memberikan cm@ s pada Eetlap Jama Da

rahimahullahu Ta’ ala berka

e ols Y JJJ""‘S‘ JLGJ”‘

ayakan hari raya merupakan syiar

STIRA MAKASSAR:
keti Aﬁ ngan hal

tersebut setiap umat Islam merasa lebih dekat dengan Allah swt.

® Nukhbah Min Asatizah al-Tafswr, Tafsir al-Muyassar, (Cet 1I, Saudi Arabia: Mujma’
Malik Fahd Littiba’ati al-Mushaf asy-Syarif 1430H/2009M), h. 150.

7 Syekh al-Islam Ibnu Taimiyyah, Igtida as-Sirat al-Mustagim Limukhélafah Ashab al-
Jahim, h. 528.

8 Ahmad bin ‘Ali bin Hajr Aba al-Fadl al-‘Asqalani al-Syafi’i, Fathu al-Bari Syarhu
Sohih al-Bukhori, (Cet I, Bayrtt: 1379H/1960M), h. 443/2.
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3. Pembagian Hari Raya Dalam Islam

Perayaan hari raya sudah ada sejak zaman sebelum datangnya Islam dan
telah dikenal sejak mengerti arti dari sebuah perkumpulan, kenang-kenangan,
tradisi dan budaya. Sehingga perayaan hari raya terhadap umat-umat terdahulu
dengan hal-hal yang tidak ada manfaatnya dan bahkan cenderung keperbuatan

fasiq serta menyiarkan syiar-syiar yang aneh yang tidak sesuai dengan ajaran

syariat Islam.
Sejak zaman dahulu usm tel emilih hari khusus untuk mereka
(Cs
beristirahat dari berba @bemu la&eit;r, oleh karena itu muncullah
-~
istilah tradisi dan untuk merayakan Ii,'\P@ya sebagai hari untuk

dia telah berhasil menyemp au bermuamalah dengan sesama

manusia dengan baik serta ala atas apa yang dikerjakannya

dengan penuh rasa percay3d Allah swt. berupa anugerah dan

&

STIBA®

Terjemahnya:
“Katakanlah (Muhammad), Dengan karunia Allah dan rahmat Nya,
hendaklah dengan itu mereka bergembira. Itu lebih baik dari pada apa
yang mereka kumpulkan”.’

9Kementerian Agama RI, Bukhara Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: Sygma,
2010), h. 215.
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Perilaku umat zaman dahulu yang merayakan hari raya dengan perbuatan
yang tidak ada manfaatnya, maka Islam datang untuk membatasi dan melarang
hal-hal tersebut guna untuk membedakan mana yang baik dan yang tidak baik.

Sesuai dengan firman Allah swt dalam Q.S. Al-Furqon/25: 72
s 8. of IR TN PR P
G 19n 52l 1958 1315 593l gdgis Y 2l

Terjemahnya:
“Dan orang-orang yang tidak memberikan kesaksian palsu, dan apabila
mereka bertemu dengan (orang-orang) yang mengerjakan perbuatan-
perbuatan * yang t1d rfaeda ,—mereka berlalu dengan menjaga
kehormatan d1r1nya.x “’0\

-~
Para ‘ulama lﬁlﬁ perti Ibnu Sirin, Ra b?rT;Anas menafsirkan dalam

kitab tafsir ibnu kasif: ahwa yang dimaksud den E{buatan yang tidak ada

ya jahiliyah.!! Sehingga nablﬁammad saw. mendapati
saat i 1 raya dengan bersenang senang

yang tidak ada faedahnya ke

faedahnya adalah 1;\
penduduk Madma}pﬁ

STIBA MAKASSAR

10 Kementerian Agama RI, Bukhara Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 366.

' al-Tmam al-Jalil al-Hafiz ‘Imaduddin Abi al-Fida Isma’il bin Kasir ad-Dimasyqi, Tafsir
al-Qur’an al-‘Azim, (Saudi Arabia: Dar ‘Alimil Kutub 1425H/2004M), h. 130/6.
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o~
-

5 i s Lk e L 2S00 65 g O3l oty i
RS oly)) - SV 23

Artinya:
“Dari Anas bin Malik radiyallahu ‘anhu dia berkata, : orang-orang
jahiliyah mempunyai dua hari dalam setiap tahun untuk bermain-main.
Ketika Rasulullah saw. datang ke Madinah, Beliau bersabda: Kalian
dahulu mempunyai dua hari raya untuk bermain-main, sungguh Allah telah
menggantinya dengan yang lebih baik dari keduanya, yakni hari raya fitri
dan hari raya adha.” (H.R. al-Nasat: 1555)
—

\
N
< <
Sehubangan def no/>>us di 'anlﬁwasannya seorang muslim
\y -~ <
seharusnya dia berb:\J&;?a gan penganut agama 'n-??@ng mereka pun memiliki
S ¥

bag \\égama mereka. Karena k

hari raya khusus a Seorang muslim merasa

N\
ita dengary selain hari raya Ftelah Rasulullah saw.
a i ya rasa al-wala dan al-bara atau

b dan b
angga dan erg\\) A
jelaskan, maka hahnf

sikap loyalitas terhadap kau ikap berlepas diri dari kaum kafir

dalam hatinya. Padahal ke erupakan prinsip yang mendasar

dalam aqidah seorang musli saw bersabda:

@ - \ @ | » ° ,
o |- - o~ sw - w “ AT NVEPPE .o ?/
u.»(,l‘ﬂj%l;ax\al.,ogx S .Le\.o.@_&w\@@ﬁ&gg\uc
0 8% Mt g% G %
~Z. } .

STIBA MARKSSAT =

“Dari Ibnu ‘Umar radiyallahu ‘anhu dia berkata: Rasulullah saw bersabda
barang siapa yang menyerupai suatu kaum maka dia termasuk dari kaum
tersebut” (H.R. Abu Daud: 4031)

12 <Abdu al-Rahman Ahmad bin Syu’aib bin ‘Alt al-Khurasani, al-Nasat, al-Sunan al-
Sugra li al-Nasat, (Cet II, Halb: Maktab al-Matbt’at al-Islamiyyah 1406H/1986M), h. 179, Juz. 3.

13 Abu Daid Sulaiman bin al-Asy’a$ bin Ishaq, Sunan Abi Daid, (Bayrut: al-Maktabah
al-‘Isriyyah), h. 144, Juz. 6
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Hari raya jika ditinjau dari hadi§ Anas bin Malik radiyalahu ‘anhu dapat
diketahui bahwa hari raya itu terbagi dua macam ada yang namanya hari raya ada
yang disyariatkan dan ada hari raya yang belum disyariatkan bahkan dilarang
dalam agama Islam untuk merayakannya. Adapun hari raya yang disyariatkan
dalam Islam ada tiga berdasarkan makna hari raya secara etimologi dan
terminologi yaitu hari raya idul fitri, hari raya idul adha, dan hari jum’at.
Sedangkan hari raya yang belum disyariatkan dan bahkan dilarang dalam agama

Islam terbagi atas dua perkara diataranya:

1) Hari - =
) Hariraya orang orang-&l@\\ s
%, * 2
2) Hariraya yang ti/iw\ dJandasan pendalt "\d&lam pelaksanaannya.
>3 ] € '-\PA
. ~2 e ¢
Hari raya \\g-orang kafir sangat ba Adan bermacam-macam

bertambah setiap Waktunya\ 2\ al ini bukan termasuk
uk menLaJari raya y é: aru tersebut melainkan
\__ 4

cukup dengan mengetahuin

jenisnya, bahkan
perkara umat mus

akannya. Karena Allah swt. telah

memberikan kabar bagi um d saw. bahwa selamanya orang-

orang kafir tidak akan rida k ampai umat Islam mengikuti adat
istiadat mereka, dan bahkan | ini sesuai dengan firman Allah

swt. dalam Q.S. Al-Bagarah/2: 120

S B FAATENSH AR o

e S G Ciids e s Ay p;gi\ CR) 9533 LBl 5a

s Y5 (15 Ga Al
Terjemahnya:
“Dan orang-orang Yahudi dan Nasrani tidak akan rela kepadamu

(Muhammad) sebelum engkau mengikuti agama mereka. Katakanlah,
sesungguhnya petunjuk Allah itulah petunjuk (yang sebenarnya). Dan jika
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engkau mengikuti keinginan mereka setelah ilmu (kebenaran) sampai
kepadamu, tidak akan ada bagimu pelindung dan penolong dari Allah.”'

Ayat di atas dikuatkan dengan sabda Nabi Muhammad saw. dari sahabat yang

mulia Abt Sa’id al-Khudrt radiyallahu ‘anhu bahwa Rasulullah saw bersabda:

Artinya:
“Dari Abt i al-Khudrt radiyallahu an Joahwasannya Nabi saw.
bersabda: uh kalian akan mengikuti orang orang sebelum
kalian sejg\gk deml sgjengkal dan sehas{ 1 sehasta sampai jika
orang-orang\ya % asuk ke Iubang dob (sejenis biawak)

yang sempit sekalipun
sahabat) berkata, wa
dan Nasrani? Beliau
3456)

iy pun mengikutinya. Kami (para
ah yang diikuti itu adalah Yahudi
s siapa lagi?.” (H.R al-Bukhori:

Diantara contoh hari kafir yang sampai saat ini banyak

dari kaum muslimin merayakannya seperti pelaksanaan hari ulang tahun, hari

Valentlne har1 kasih sayang) hari ibu, hari paskah, perayaan ibadah dua hari sabtu
Ae M AJCAS S AL rever

hari raya yang mungkin tidak pernah tersaksikan di masyarakat Indonesia.
Sedangkan contoh dari hari raya yang tidak ada landasan pendalilan dalam

pelaksanaannya terbagi atas dua yaitu:

14 Kementerian Agama RI, A/-Qur’an Hafalan dan Terjemahnya, h. 19.

15 Abt ‘Abdillah Muhammad bin Isma’1l al-Bukhort , Sohih al-Bukhori, (Cet 1, Dimasq:
Dar Ibnu Kastur 1423H/2002M), h. 856.
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1) Hariraya yang tidak ada landasan sumber hukum dari segi penempatan waktu

2) Hariraya yang tidak ada dalil sumber hukum dari segi penempatan tempat.

Adapun contoh dari kedua hal di atas semuanya berdasarkan dalil-dalil
yang jelas tentang pelarangan dan sesuatu yang tidak pernah Rasulullah saw.
lakukan. Contoh jenis yang pertama adalah hari raya yang tidak ada landasannya
dari syariat, dan juga tidak pernah diperbincangkan oleh para ulama salaf seperti,
pengagungan hari kamis pertama dalam bulan rajab dan juga malamnya yang

dinamakan hal tersebut dengan sebutan al-ragaib (orang-orang yang berharap)

dengan mengkhususkan SE—‘&I&&{} waktu

orang yang penuh ha ap%) 3
F
<

a Allah swt;
kejadian yang bisa’ §\§§g'terjadi pada waktu §§% in namun agama tidak

__y
ut yang dinamakan dengan salat
fersgbut yang g

2
"a-ktucyang di dalamnya ada suatu
~p

-
menjadikannya s Ag ‘perayaan. Seperti maulid naky, Muhammad saw. Contoh

jenis yang kedua \ \)perayaar' yang tidak ada lanc <2(§{‘pendalilannya dari segi
\ &~

tempat. Tempat yang sam alil akan keutamaannya, contoh

tempat yang dianggap ku ang-orang saleh seperti tempat

syahidnya Husain bin ‘Ali allahu ‘anhu di Kairo, kemudian
tempat agung yang mana kan oleh agama untuk beribadah
disana, namun tidak dilakuka sebagai perayaan seperti magam nabi

Ibrahim ‘alaihi as-salam'®

n e b M A ICASSA R

1. Definisi Hukum Islam

Hukum secara etimologi diambil dari bahasa Arab W& — &35 — & yang

berarti memerintah atau menetapkan. Sehingga dari kata tunggal hukum para

16 Syekh al-Islam Ibnu Taimiyyah, Igtida al-Sirat al-Mustaqim Limukholafah Ashabul
Jahim, h. 155 Juz 2.
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pakar dibidangnya memberikan pengertian diantaranya S.M. Amir, S.H menurut
beliau hukum adalah peraturan yang tersusun dari berbagai macam norma dan
saksi.!” Kata tunggal hukum merupakan salah satu bagian dari nama-nama Allah

swt. sebagaimana yang disebutkan dalam Q.S. Al-Nisa’/4: 35
K /°/‘o 4/// °£c ﬁ// 2o o0(% P o, Twi% . o4S% . ?/

s Bke O O L B o0 ) 14

Terjemahnya:
“Dan jika kamu khaw tig‘ terjadi

engketaan antara keduanya, maka
kirimlah seorang j i dari k¢luarga laki-laki dan seorang juru damai
dari keluarga L wpudn.  Jika utanya (juru damai) bermaksud
mengadakan SQ n,/ maka niscaya \‘”mcg;nberi taufik kepada suami
istri itu. Sungz‘pﬁllah maha mengetahui; mgha’teliti”.'8

—_ )N
\

—v

Hukum Islam dikenal dengan kata lain disebu 1 sebagai Syari’at Islam,

\ 2
secara etimologi &aﬁ jalan-jaan;n.glbisa diter il air. Sehingga Syari’at
\ 4

Islam adalah hukum atau p g mengatur seluruh semua sendi

tatanan kehidupan manusia mat Islam. Selain berisi tentang

hukum, syaria’at juga beris nyelesaian seluruh permasalahan

kehidupan manusia baik di d

A. Syari’ah

STIDA MARASSAR™ ™

dilewati untuk menuju sumber air.”” Dalam penerapan religiusnya syariah berarti

jalan yang digariskan Allah swt. untuk menuju kepada keselamatan dunia dan

"Materi Belajar Online Yang Gratis, “Pengertian Hukum dan Jenis-Jenisnya Serta Tujuan
Hukum” Situs Resmi Materi Belajar Online Yang Gratis https://materibelajar.co.id/pengertian-
hukum-dan-tujuan-hukum/ (08 Desember 2019).

8K ementerian Agama RI, Bukhara Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 84.

“Muhammad bin Mukarram bin ‘Ali, Lisan al-‘Arab, (Cet III, Bayrit: Dar Sodir
1414H/1994M), h. 175, Juz 8.


https://materibelajar.co.id/pengertian-hukum-dan-tujuan-hukum/
https://materibelajar.co.id/pengertian-hukum-dan-tujuan-hukum/
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akhirat. Disebut juga syariah karena bertujuan untuk keselamatan pribadi yang
abadi. Syariah dalam makna yang luas adalah seluruh ajaran Islam yang berupa
ajaran dan norma-norma ilahiyah, baik yang mengatur tingkah laku batin
(kepercayaan) maupun tingkah laku konkrit yang individual maupun kolektif.
Dalam hal ini syariah secara luas identik dengan al-Din yang meliputi seluruh
cabang pengetahuan keagamaan Islam seperti, ilmu hadi$, ilmu fikih, usul fikih,
aqidah dan sebagainya. Sedangkan Syariah dalam makna yang sempit adalah
norma-norma yang mengatur sistem tingkah laku individual ataupun tingkah laku
ntang fikih dan usul fikih yang

>

;-ﬁ)&dah, muamalah, uqubah dan
\“' P

Sedangk:

dan mengetahui. fikih memiliki makna yaitu,

pengetahuan tentang hukum g berkaitan dengan perbuatan dan
perkataan mukallaf (yang s enjalankan syari’at agama) yang
diambil dari dalil-dalilnya yang perinci berupa nas-na$ al-Qur’an dan
al-Sunnah serta yang bercabang darinya yang berupa ijma’ dan ijtihad.?® Dari
ST b WA AR A A s
diantaranya: Syariah berasal dari wahyu Allah swt (al-Qur’an dan al-Hadis)
sedangkan fikih berasal dari hasil ijtihad manusia yang dapat berubah dari masa
ke masa. Syariah juga menunjukan kesatuan, sedangkan fikih menunjukan

keragaman dan sebagainya.

20 Muhammad bin Ahmad bin ‘Abdi al-‘Aziz, Syarhu al-Kaukab al-Munir, (Cet 1I,
Maktabah al-‘Abikan 1418H/1997M), h. 41.
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2. Sumber Hukum Islam

Sumber merupakan terjemahan dari kata tunggal al-masdar sedangkan
bentuk jamaknya al-masodir yang bertati tempat rujukan sesuatu. Dan apabila
digabungkan dengan hukum Islam maka akan menjadi masodiru al-ahkam
(sumber-sumber hukum Islam). Namun istilah tersebut tidak pernah ada dalam
kitab-kitab para ‘ulama baik yang ahli dalam bidang fikih maupun usul fikih.
Akan tetapi para ulama sering menggunakan istilah dalil-dalil syara’ (al-Adillatu

al-Syar’iyyah).

\
Secara terminolo -ﬂaﬁ%‘u\ngand

dijadikan landasan b ? zﬁg baik dan benaf\ﬁam, memperoleh hukum yang

bersifat praktis yang\ﬁl

éng’ertlan suatu petunjuk yang akan

liki status gat’i (pasti) m4 zanni (raletif). Diantara

ukum Islam adalah:

asa Arab %15 — bk — §3 yang berarti
n sejatinya adalah bentuk bacaan
ah adalah kalam Allah swt. yang
diturunkan kepada nabi Muhammad saw. dengan lafal Arab, membacanya bernilai
ibadah, tertulis di dalam mushaf, dan diriwayatkan secara mutawatir.”! Allah swt.

e Bopbniyof e ey Ay B

al-syar’iyyah sebagaimana yang tercantum dalam Q.S. Al-Nisa’/4 :105

2 Muhammad Sulaiman al-Asyqar, Usul Fikih Tingkat Dasar, (Cet I, Jakarta: Ummul
Qura 1439H/2018M), h. 114.
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> 0 frr 4 ¢ 40 o ~ w/o . (7 ¢ <101 /o/c.E ]
SRS A AT G W G S s S A Ul 6

!

Gont Gulad]

Terjemahnya:
“Sungguh kami telah menurunkan kitab (al-Qur’an) kepadamu
(Muhammad) membawa kebenaran, agar engkau mengadili mereka antara
manusia dengan apa yang telah diajarkan Allah kepadamu, dan janganlah
engkau menjadi penentang (orang yang tidak bersalah), karena (membela)
orang-orang yang berkhianat”.??

b. Al-Sunnah

Al-Sunnah secara b

ﬁ artiny ﬁ.]an yang sebagaimana biasanya,

sedangkan menurut isti 4 7sesuatu ‘d&véhtakan dari nabi Muhammad

saw. baik berupa pexl?a,ta

—\)\)

memberikan contoh~gvariabel pengertian di at aka akan memperjelas

B8y £ (X

angggbeidasarkanggpeikataan “nabi  Muhammad saw.

ar bin Khattab radiyallahu ‘anhu

, perbuatan, taqrir, 51f t;.dan keadaannya. Dengan

pengertian yang di\ 1
Contoh h\ls

sebagaiamana yang tercantu

nabi Muhammad saw. bersa

S e de o o

uwawY\U\J“///’ e A»\J )wgw

STIBA MAIEUAS SAR’,

B Q) g dols A ) Biges S8 000 3 B 154 S L‘;ﬁ

22Kementerian Agama RI, AI-Qur’an Hafalan dan Terjemahnya, h. 150.



26

G d) B easE s o st G0 i3 387 25 Jsls
P oly)) ] s

Artinya:

“Berkata ‘Algamah bin Waqqas saya mendengar ‘Umar bin Khattab
radiyallahu ‘anhu berkata di atas mimbar, saya mendengar Rasulullah
saw. bersabda amal itu tergantung niatnya,dan seseorang hanya
mendapatkan sesuai yang diniatkan. Barang siapa yang hijrahnya kepada
Allah dan Rasulnya, maka hijrahnya kepada Allah dan Rasulnya. Dan
barang siapa yang hijrahnya karena dunia atau karena wanita yang
hendak dinikahinya, maka hljrahnya itu sesuai kemana dia hijrah.”

>' 47-
Contoh hadis$ rdasarkan® ua’t‘an nabi Muhammad saw.
sebagaimana yang /&f??

ayatkan ‘Aisyah raa%’ Izu ‘anha tentang puasa

sunnahnya nabi

~ M o & 204 W s
Ly 4Ty ade V3o a0 52 qu@ A s i 22
\)> 2
N
J MJ Loj cé;am} 5 29 ‘,/ 2 Y J}fu L;> (;,.4:} 5

(M dead Jaillly e 3ize) OAE 33 2o Ligw ;2T

«STIBA MAKASSAR
Aisyah radiyallahu “anha dia berkata” Nabi saw biasa berpuasa,

sampai kami katakan bahwa beliau tidak berbuka. Beliau pun berbuka
sampai kami katakan bahwa beliau tidak berpuasa. Aku tidak pernah sama
sekali melihat Nabi Saw berpuasa secara sempurna sebulan penuh selain

2 Abt ‘Abdillah Muhammad bin Isma’l al-Bukhort , Sokih al-Bukhéri, (Cet 1, Dimasq:
Dar Ibnu Kastr 1423H/2002M), h. 7.

247 akariya bin Muhammad bin Ahmad bin Zakariya al-Ansori, Sohih al-Bukhori, (Cet I,
Riyad: Maktabah al-Rusyd 1426H/2005H), h. 409, Juz 4.
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pada bulan Ramadhan. Aku pun tidak pernah melihat beliau berpuasa yang

lebih banyak daripada berpuasa di bulan Sya’ban.

Adapun contoh dari hadis taqrir nabi Muhammad saw. yang dimaksud
adalah diamnya Beliau ketika menentukan perkara dan tidak mengikarinya.

/@&3’5

il

WU G R D g WL A E 08

Qldy\écéj;;%gﬁmww/”&L’;’“\duwj

ST A MATASSAR: -
aimunah,
lalu disajikan daging dab panggang kemudian nabi menjulurkan tangannya
(untuk mengambilnya). Berkatalah sebagian wanita (yang ada di dalam
rumah), beritahu Rasulullah saw. apa yang akan dimakannya. Mereka
berkata, Wahai Rasulullah, itu adalah daging dab. Nabi pun menarik
kembali tangannya. Aku berkata, “Wahai Rasulullah, apakah binatang ini
haram? Beliau menjawab, Tidak, tetapi binatang ini tidak ada di tanah
kaumku sehingga aku merasa jijik padanya. Khalid berkata, Aku pun

25 Abt ‘Abdillah Muhammad bin Isma’1l al-Bukhort , Sohik al-Bukhori, (Cet I, Dimasq:
Dar Ibnu Kasir 1423H/2002M), h. 1374.
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mencuilnya  dan  memakannya  sementara  Rasulullah  saw.

memerhatikanku.”

Dilihat dari contoh-contoh hadi$ di atas dapat disimpulkan bahwa hadi$
merupakan wahyu Allah swt. untuk menjelaskan ayat-ayat Allah swt. yang tidak
mungkin dipahami secara langsung melainkan melalui perantara dari hadis-hadis
tersebut. Seperti contoh firman Allah swt. dalam Q.S Al-Baqarah/2: 43

GeSE g0 158555 85 1875 Bnlal 1,25

Terjemahnya:
“Dan laksanakanlah salat tunaikanlah zakat, dan rukuklah beserta orang-
orang yang rukuk” \

melalui hadi§ nab hammad saw. Sekiranya ha k menjelaskan hal itu
maka manusia tl(& getahullj;l cg;al salat, tata menunaikan zakat dan

sebagainya. Oleh karenanya aratkan kesahthan dari nabi yang
tetap untuk menjadi sebuah I:
c. Al-Ijma’
Ijma’ secara bahasa adalah kesepakatan, sedangkan menurut ‘ulama usul
ST MARASSAR
dala mereka
menyatakan kesepakatan tersebut terhadap suatu hukum.?’ Ijma’ merupakan

sumber hukum dalam pendalilan suatu perkara karena hal ini merupakan perintah

26K ementerian Agama RI, AI-Qur’an Hafalan dan Terjemahnya, h. 7.
2"Muhammad Sulaiman al-Asyqar, Usul Fikih Tingkat Dasar, h. 169.
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langsung dari Allah swt. sebagaimana yang disebutkan dalam Q.S. Al-
Anbiya’/21: 7

Yy S at s g o4 Vs ) ol et s

Terjemahnya:
“Dan kami tidak mengutus (rasul-rasul) sebelum engkau (Muhammad),
melainkan beberapa orang laki-laki yang kami beri wahyu kepada mereka,
maka tanyakanlah kepada orang-orang yang berilmu jika kamu tidak
mengetahui”.?®

-
Kebenaran terhadl

syar’i dan bukan selJﬁy arena para ‘ulama sya i \Pmerupakan seseorang yang

mendalami khusu g keagamaan dalam men kan fatwa. Sama halnya
s
dengan seseorang ketlka di saklt maka orang @ut akan mencari dokter

yang spesialis pada p ga deéngan permasalahan agama

Islam, untuk mendapatkan s arus kembali kepada fatwa-fatwa

Allah swt. menyebut jma ndangan al-Qur’an sangat banyak,

S PHBAMARKSSAR

fawas S3li3 26 allaly [5G W

Terjemahnya:
“Dan barang siapa menentang Rasul (Muhammad) setelah jelas kebenaran
baginya, dan mengikuti jalan yang bukan jalan orang-orang mukmin,
Kami biarkan dia dalam kesesatan yang telah dilakukannya itu dan akan

28K ementerian Agama RI, 4/-Qur’an Hafalan dan Terjemahnya, h. 322.
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kami masukan ke dalam neraka jahanam, dan itu seburuk-buruk tempat
kembali” ?

Allah swt. telah mengancam orang-orang yang menyelisihi cara beragama
orang-orang beriman dan menentang ijma’ umat Muhammad saw. yang benar.
Ayat ini menjadi dalil paling kuat, bahwa ijma’ menjadi hujjah dalam hukum
agama yang wajib diikuti. Sesuatu tidak menjadi wajib melainkan setelah menjadi
hujjah syar’iyyah, sehingga apapun kesepakatan mereka dalam hukum pasti

menjadi landasan. Dengan demikian, seseorang atau kelompok yang menentang

jma’, berarti telah meme¢ Astam, dan mengikuti cara beragama
>
/ ’ % .
mereka yang pada W reka berhake
<
atas.> o ‘.??'
—s

\ v

Hakikat 1ij ﬁ’\ enurut Syekh al-Islam Tbny atmiyyah rahimahullahu
yaitu kesepakatarNir“ ‘ulama slimin at;@um tertentu. Sekiranya
ijma’ telah diputuskan secar: atu hukum, maka tidak boleh lagi
siapapun yang keluar dari k but. Karena mustahil umat Islam

sepakat berada pada kesesata

jma’ memiliki bo yyah yang sangat kuat dalam

menetapkan hukum-hukum yang bersifat ijtihadiyyah setelah nas-nas agama.
“STIBAMAKASSAR
implisit. Oleh karena itu, orang-orang yang menolak serta menentang adanya

ijma’ dalam sumber pendalilan hukum Islam menurut sebagian ‘ulama hukumnya

2% Kementerian Agama R, Al-Qur’an Hafalan dan Terjemahnya, h. 97.

30 Isma’1l bin ‘Umar bin Kastr al-Qurasyi, Tafsir al-Qur’an al- ‘Azim, (Dar Taybah:
1420H/1999M), h. 412, Juz. 2.

31 Syekh al-Islam Ibnu Taimiyyah, Majmii’ al-Fatawa, (Saudi: Mujma’ al-Malik Fahd
Litiba’ah al-Mushaf al-Syarif 1416H/1995M)), h. 10, Juz 20.
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tidak sampai pada derajat kafir. Karena pada dasarnya pokok-pokok ajaran Islam
bersumber dari al-Quran dan al-Sunnah yang keduanya menunjukkan adanya
yma’ secara zannt dan bukan qat’t. Sehingga seseorang ketika menolak atau

menentang adanya ijjma’ dinyatakan sebagai ahlu fasik atau bid’ah.
d. Al-Qiyas

Qiyas secara bahasa bermakna taqdir atau mengukur.> Sedangkan qiyas
atau dikenal sebagai analogi secara istilah merupakan suatu praktik penyamaan
t hukumpyad-secara jelas atau sesuatu yang tidak

¢
n inil ng\ialasa dilakukan karena ada

hukum antara sesuatu yang d1§
.;

dijelaskan hukumnya. ¢

kesamaan ‘illah atau I%Q?&,

Pandangan gl- uran dan al-Sunnah terh

2
sehingga para ‘ul\m%> enetapallan bahwa qiyas kan sumber pendalilan
2

hukum Islam yang ke empat setelah djma . Sebagaimana firman Allah swt. dalam

ab hukum. 2N 2,

<4

/7

Ag

qiyas sangat banyak,

Q.S. Al-Nisa’/4: 59

WS

~ 8

e3alls] Ay GRS 10 Uss W1 ) 635 o A

STIBA MAKASSAR; .

-

v
\
N

Terjemahnya:
“Wahai orang-orang yang beriman, Taatilah Allah dan taatilah Rasul
(Muhammad) dan ulil amri (pemegang kekuasaan) diantara kamu.
Kemudian jika kamu berbeda pendapat tentang sesuatu, maka kembalilah
kepada Allah (al-Qur’an) dan Rasul (Sunnahnya). Jika kamu beriman

32Muhammad Sulaiman al-Asyqar, Usul Fikih Tingkat Dasar, h. 303.
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kepada Allah dan hari kemudian. Yang demikian itu lebih utama (bagimu)

dan lebih baik akibatnya”.’

Dalam sebuah hadi$ riwayat imam Abi Daud menjelaskan serta
menguatkan tentang penetapan qiyas sebagai hujjah dalam sumber hukum Islam.

Dari sahabat yang mulia ‘Abdullah bin ‘Abbas radiyallahu ‘anhuma

l OV (;LZ/ c\:l:c“\ ‘_;wa 6"5‘ L;‘ Sl cZT SS/T cu»\f.:c g oE

-

Artinya:
“Dari Ibnu ‘Abbas
seorang wanita da
“Sesungguhnya ibuk
berpuasa sebulan, ap
menjawab, andai ibu
melunasinya ? Wan
sesungguhnya piuta

T mengi?ahkan, bahwasannya ada
Nabi saw. Lalu ia bertanya,
ia dan meninggalkan kewajiban
1 untuk menebusnya ? Nabi saw.
iutang, apakah engkau sudi untuk
tentu. Lalu Nabi saw. berkata
lebih layak untuk ditebus”.

Imam Nawawi rahimahullah mengatakan, pada hadlts ini terdapat
oS LB A MAKASSAR . oo

milik Allah lebih layak untuk ditebus.

33 Kementerian Agama R, Al-Qur’an Hafalan dan Terjemahnya, h. 87.

34 Abu Daiid Sulaiman bin al-Asy’as bin Ishaq, Sunan Abi Dadiid, (Bayrit: al-Maktabah
al-‘Isriyyah), h. 237, Juz. 3

3 Abu Zakariya Muhyt al-Din Yahya bin Syaraf, al-Minhdj Syarhu Sohih Muslim bin
Hajjaj, (Bayrit: Dar Ihya’ al-Turas al-*Arabt 1392H/1972M), h. 26, Juz. 8.
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Para ‘ulama telah menetapkan empat rukun qiyas yang baik dan benar, dan
disetiap rukun memiliki karakteristik tersendiri. Diantara empat rukun tersebut

adalah:3¢

1) Al-aslu, sesuatu yang diketahui hukumnya.
2) Hukmu al-asli, hukum asal dari sebuah permasalahan.
3) Al-‘illat, sifat yang terdapat dalam rukun pertama (al-aslu) yang

karenanya syari’ah menghukumi al-aslu berdasarkan sifat tersebut.

4) Furu’, sesuatu yang akan ditetapkan hukum terhadapnya.

‘illatnya telah disg
atau berdasarkan
sebagai ‘illat.
3) ‘Illat harus sesuai dengan hukum, yaitu pemberlakuan hukum dapat
mewujudkan maslahat atau menggugurkan mafsadat menurut perkiraan
STHBAMAIRA SSA R
4) Keberadaan ‘illat tersebut diketahui dalam furu’, sebagaimana

diketahui dalam usiil.

5) Tidak ada penghalang untuk menyamakan furu’ dengan usil.

3Muhammad Sulaiman al-Asyqar, Usul Fikih Tingkat Dasar, h. 306.
3"Muhammad Sulaiman al-Asyqar, Usul Fikih Tingkat Dasar, h. 307.



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis Dan Lokasi Penelitian

Penelitian ini termasuk jenis penelitian lapangan (Field Research) yaitu
peneliti melakukan penelitian langsung di lokasi untuk mendapatkan dan
mengumpulkan data. Penelitian yang dilakukan di lapangan adalah meneliti

masalah yang sifatnya kualitatif. Sukardi di dalam bukunya Metodologi Penelitian

peneliti berusaha mengambarkan
Cls o

Pendidikan bahwa penelitianu Ltilitatif a
N
tertentu secara jelas dan sistematis,
\v <«

< S

kegiatan penelitian yang/ n pada

melakukan pengamatan seca pat penelitian. Penelitian tersebut

baik dengan observasi, waw ngan dokumentasi. Adapun lokasi
penelitian akan dilaksanaka ian Weru Satu Kecamatan Girian

Kota Bitung Provinsi Sulawest

"STIBA'MAKASSAR

Pendekatan ilmiah yang digunakan pada penelitian ini adalah sebagai

berikut:

! Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan Kompetensi dan Praktiknya, (Cet 111,
Jakarta: PT. Bumi Aksara 2005), h. 14

34
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C. Sumber Data

1.

35

Pendekatan Yuridis, merupakan suatu kaidah yang dianggap hukum atau di
mata hukum dibenarkan keberlakuannya,” baik yang berupa peraturan-
peraturan, kebiasaan, etika bahkan moral yang menjadi dasar penilaiannya.
pendekatan ini diperlukan untuk menelusuri sumber atau dasar hukum dari
pelaksanaan hari raya ketupat dengan melacak pembenarannya melalui
dalil-dalil al-Qur’an dan hadis Nabi Muhammad saw. sesuai dengan
pemahaman para ulama salafussaleh.

Pendekatan Sosiologis, Roucek dan Warren mengemukakan bahwa

N\
ketupat ata dak sedang merayakannya. <\<
"> °Q Y A
Pendekatan}\lg 1s gan pefidekatan filosofis adalah

sarana untuk menemu

yusun data yang diperlukan bagi

penjelasan terhadap fil pendidik

Sumber data primer

S B A AT A A R

langsung dari orang-orang sumber pertama yang berupa pertanyaan dari tokoh

agama, serta tokoh masyarakat setempat. Sumber data ini diperoleh dari hasil

2Media Informasi, “Pengertian Definisi Analisis” Situs Resmi Media Informasi

http://mediainformasill.blogspot.com/2012/04/pengertian-definisi-analisis.html. (12 November

2019).

3Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar (Jakarta: Rajawali 2010 M), h. 18.


http://mediainformasill.blogspot.com/2012/04/pengertian-definisi-analisis.html

36

wawancara tokoh masyarakat serta tokoh agama yang masih sering mengikuti

perayaan hari raya ketupat di Girian Weru Satu.

2. Sumber Data Sekunder

Sumber data sekunder adalah data-data yang diperoleh dari skripsi para
mahasiswa, buku-buku, makalah, serta karya tulis ilmiah yang lainnya sebagai

data pelengkap terkait dengan data primer.

D. Metode Pengumpulan Data

Dalam penelitian enggunakan metode dokumentasi,
/ <
dan wawancara dené}} it tokoh agama Kecamatan
<4
Giriran. Oleh kare %vm penelitian ini akan
N\
dikumpulkan mel 2 \<

2

1. Observasi

Observasi atau pe g adalah cara atau metode
pengumpulan data yang sist i gamatan pada sumber data untuk
bersifat

mendapatkan gambaran y m dan menyeluruh. Observasi

penelitian terkait dengan perayaan hari raya ketupat di Kelurahan Girian Weru

“STIBA"MAKASSAR

2. Wawancara

Wawancara merupakan salah satu bagian yang terpenting dari setiap
survey, karena tanpa wawancara penelitian akan kehilangan informasi dari
responden secara langsung. Dalam hal ini penulis melakukan interview dengan

beberapa pihak menjadi objek penelitian yang diantaranya adalah tokoh agama
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dan tokoh masyarakat yang sering melakukan tradisi ini. Dengan wawancara
penulis dapat mengetahui hal-hal yang lebih mendalam tentang partisipan dalam
menafsirkan situasi dan fenomena yang terjadi. Pada tahap ini akan dilakasanakan
wawancara baik dengan cara terstruktur, sehingga dalam hal ini penulis
menyiapkan instrumen penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis. Dalam
wawancara yang terstruktur setiap informan akan mendapatkan soal-soal yang
diajukan, kemudian peneliti melakukan pencatatan atau merekam jawaban dari

masing-masing informan. Hal ini dilakukan untuk mendapatkan informasi

langsung tata cara dan makna d hk trad1 ayaan hari raya ketupat.
= (
3. Dokumentasi Wl) “

| "-1«
3

\lah catatan peristiwa yan %ﬁ lalu. Dokumen dapat
N

berupa gambar tr buku, atau karyarkarya moﬁnt dari seseorang. Dari

pengertian diatas dapat 1a@n bahwa yang dimaksud dengan

metode ini adalah pengum

Dokumentas

cara mengutip, mencatat pada
dokumen-dokumen, tulisan tan-catatan tertentu yang dapat
memberikan bukti atau info

dijadikan sebagai data dala iti okumen wawancara dalam bentuk

foto maupun tulisan.

=5t BA MAKASSAR

Dalam penelitian diperlukan alat untuk mengumpulkan data, alat tersebut
yang dikatakan sebagai instrumen. Instrumen penelitian mempunyai peran penting

dalam upaya mencapai tujuan penelitian, karena instrumen penelitian adalah alat-
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alat yang digunakan untuk memperoleh atau mengumpulkan data dalam rangka

memecahkan masalah penelitian atau mencapai tujuan penelitian.*

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah instrumen pokok
dan instrumen penunjang. Instrumen pokok adalah manusia sedangkan instrumen
penunjang adalah pedoman observasi dan pedoman wawancara. Instrumen pokok
pada penelitian ini adalah peneliti sendiri. Peneliti sebagai instrumen dapat
berinteraksi langsung dengan informan dan mampu memahami serta menilai
berbagai bentuk dari interaksi di lapangan. Kedudukan peneliti dalam penelitian

—y
,Zpengumpulan data, analisis, penafsir

kualitatif merupakan perencd'naa\\pelaks
/

data, pada akhirnya (73\

3

tnya adalah instrumen pe Ng dalam penelitian ini
N\

de wawancara. Secara um m\('penyusunan instrumen
*}) <
ra dildkukan dengan langkah-

1. Mengidentifikasikan

Instrumen b
adalah 1nstrumen\
pengumpulan data\t?e
langkah berikut:

yang ada dalam perumusan
penelitian atau yang t matika penelitian.

2. Menjabarkan variabel menjadi sub atau bagian variabel.

3. Mencari indikator setiap sub atau bagian variabel.

S A b B R

5. Melengkapi instrumen dengan pedoman atau instruksi dan kata pengantar.

Instrumen ketiga dalam penelitian ini adalah dengan observasi. Secara
umum, penyusunan instrumen pengumpulan data berupa observasi dilakukan

dengan langkah-langkah berikut:

“M.E. Winamo, Metodologi Penelitian Dalam Pendidikan Jasmani, (Cet II, Malang:
Universitas Negeri Malang 2013M), h. 96.
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1. Mengidentifikasikan variabel-variabel yang ada dalam rumusan penelitian
atau yang tertera di dalam problematika penelitian.

2. Menjabarkan variabel menjadi sub atau bagian variabel.

3. Mencari indikator setiap sub atau bagian variabel.

4. Menyususn deskriptor menjadi butiran-butiran instrumen.

5. Melengkapi instrumen dengan pedoman atau instruksi dan kata pengantar.

F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data

1. Teknik Pengolahan Dateh B\

Untuk pengo a yang telah "diperoléh dari penelitian lapangan
> o= s
digunakan teknik se’oa?g berlkut ¢ \

N\
a. Editing \ <\<
3 I I Ap
2

Metode ini dllakuka n-untuk mengecek

kemungkinan adanya kesalahan
atau kekeliruan dalam pe rnyataan dan kaidah keserasian

informasi. Tujuan metode adalah perbaiki kesalahan-kesalahan di
lapangan saat dilakukan proses pengump data. Karena bisa jadi data yang
diperoleh terdapat kesalahan dalam penulisan atau maksud dari data yang tertuang
tidak jelas maksudnya. Sehingga pada tahap ini penelitian akan memeriksa data-

onSyebif Bty A ey Syl e

suara.
b. Memilih Data

Metode ini mengatur data sedemikian rupa sehingga dapat dilakukan suatu

analisis data yang berkumpul telah diedit. Maka proses selanjutnya adalah
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memilih data dan memberikan pola tertentu dan memperjelas atau mempermudah

pembahasan.
c. Pengecekkan Data

Metode ini dilahirkan setelah mengklarifikasikan data-data dan
memetakan dalam beberapa pola maka langkah selanjutnya adalah pengecekan
kembali data yang telah diperoleh agar validasi data dapat terjamin. Data yang
akan diperiksa ulang dan validasinya telah terjamin akan mempermudah dalam

tahap analisis.

L
K o\S‘\
AY )L
2. Analisis Data
5l
~2

b4 <4
Berdasarkan data yang diperoleh selama %/gtian, baik data primer

N

, data tersebut kemudian dg dan dianalisis secara
*}) <

is M’neto ~yang mana data dapat

diperoleh dan diolah, sehin

3
kualitas. MetodeXnﬁl'

ikan data tersebut sebagai suatu
informasi sehingga karakte i at datanya dapat dengan mudah
dipahami dan bermanfaat un j alah-masalah yang ada. Kemudian
hasil analisis dipaparkan se ipti u dengan menjelaskan, mengurai,

serta menggambarkan permasalahan yang berkaitan erta dengan penelitian.

-ShlBAMAKASSAR

Keabsahan data dilakukan untuk membuktikan apakah penelitian yang
dilakukan benar-benar ilmiah sekaligus untuk menguji data yang diperoleh.
Untuk menguji keabsahan data yang didapat sehingga benar-benar sesuai dengan
dengan tujuan dan maksud penelitian, maka peneliti menggunakan teknik

triangulasi. Triangulasi data adalah teknik pemeriksaan data yang memanfaatkan
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sesuatu yang lain di luar data tersebut untuk keperluan pengecekan atau sebagai

pembanding data tersebut.

Adapun triangulasi yang digunakan pada penelitian ini adalah triangulasi
dengan sumber data dan metode, yang berarti membandingkan dan mengecek
derajat baik kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat
yang berbeda dalam metode kualitatif. Hal ini dapat dicapai dengan jalan sebagai

berikut:

engan data hasil wawancara.

(Cs o
2. Membandingkan yang ka\n‘f)rang di depan umum dengan
apa yang dikat. secara pribadi. P
& <

3. Membandin “keadaan dan perspektif seor: ?Qngan berbagai pendapat

\
dan pandan ang seperti orang yang berpﬁ kan lebih tinggi dalam
3 I I A
bidang yang&&a ey -

Selain teknik triangu pakai peneliti adalah perpanjangan

pengamatan. Perpanjangan meningkatkan kepercayaan data.
Dengan perpanjangan  pe peneliti kembali ke lapangan,

melakukan pengamatan, wawancara lagi dehgan sumber data yang lebih baru.

i ik jtersebut peneliti nggu teknik tiga yaitu
mer&ksI:nIBAn MA@I%SSAR&% atau
ketekunan secara berkelanjutan maka kepastian data dan urutan kronologis
peristiwa dapat dicatat atau direckam dengan baik, sistematis. Meningkatkan
kecermatan merupakan salah satu cara mengontrol atau mengecek pekerjaan

apakah data yang telah dikumpulkan, dibuat, dan disajikan sudah benar atau

belum.
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Jenis Dan Lokasi Penelitian
Pendekatan Penelitian

Sumber Data

Metode Pengumpulan Data

Instrumen Penelitian

Teknik Pengolahan Dan Analisis Data
Pengujian Keabsahan Data
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2. Hukum\l 4:
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Tentang Lokasi Penelitian

1. Gambaran Umum Kelurahan Girian Weru Satu

Kelurahan Girian Weru Satu merupakan salah satu kelurahan yang berada

di wilayah kecamatan Girian kota Bitung Sulawesi Utara yang mana kelurahan ini

memiliki luas wilayah + 18 @%&engan ptaa‘n sebagai berikut :

a. Lingkungan satu / j

-
*

A
c. Lingkungan tig}\\’ -

d. Lingkungan empat

2. Batas Wilayah Kelur3 Satu

Kelurahan Girian Werti'Satu berbatasan langsung dengan kelurahan Girian

Atas di sebelah utara, di sebelah selatan berbatasan dengan Girian Bawah, di

~SEHBAMATAS AR

dengan kelurahan Manembo-Nembo.

3. Jumlah Penduduk Kelurahan Girian Weru Satu Kecamatan Girian

Kota Bitung

Kelurahan Girian Weru Satu didalami oleh 600 KK dengan jumlah

penduduk 2.645 jiwa dengan rincian sebagai berikut :

44
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Penduduk
No Lingkungan
Usia 0-17 Usia 18-56 Usia 57 Tahun
Tahun Tahun ke atas
| Lingkungan | 360 Jiwa 669 Jiwa 131 Jiwa
) Lingkungan I1 183 Jiwa 294 Jiwa 57 Jiwa
3. Lingkungan I1I 157 Jiwa 340 Jiwa 129 Jiwa
ok . ,-/V . 2 J;
4 | LingkunganlV | Q))‘wa ‘ ;7187 Jiwa 52 Jiwa
%
2.645 Jiwa
<4 \

asyarakat kelurahan Girian Weru

Satu mayoritas beragama daran tentang hidup beragama.

Kehidupan masyarakat Gir: anyak diwarnai dengan suasana
agamis, terbukti dengan adanya kegiatan-kegiatan keagamaan serta peringatan
hari-hari . Hal ini diketahuiydengan adanya—adanya iatan rutin
masSTJMich\S SAREmbacaan
kitab barzanji. Adapun dalam menjalani aktivitas keagaaman ditunjang dengan

adanya fasilitas yang memadai seperti masjid jami’.

B. Bagaimana Realitas Kegiatan Tradisi Hari Raya Ketupat di Kelurahan

Girian Weru Satu
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Perayaan hari raya idul fitri rasanya belum lengkap jika belum ada ketupat,
ketupat sudah sangat identik dengan perayaan hari lebaran ini. Namun ternyata
lebaran ketupat berbeda dengan hari raya idul fitri satu syawal yang sering
dirayakan umat Islam. Makna tradisi hari raya ketupat ini dianggap sebagai
pelengkap hari kemenangan. Jadi, bagi masyarakat Girian Weru Satu memiliki

dua kali perayaan lebaran.

Pelaksanaan tradisi hari raya ketupat ini menurut salah satu warga

kelurahan Girian Weru Satu bahwa realitas tradisi ini dibawa langsung oleh

masyarakat Jawa Tondana&(h!%\yang b

Utara. Tradisi hari r. K t ini juga mer

fﬁ- a-tepat di daerah Tondano Sulawesi
“}’; “salah satu seremonial yang
setiap tahun d11aksahak d1 kampung Jaton satu p ;n&telah hari raya idul fitri.
Tradisi hari raya \ket \at ini dibawa langsung ole /'vl Modjo dan beberapa

pengikutnya yang%és gkan oleL&merlitah kolond éelanda pada akhir tahun

1829 M dan tiba di daerah "Londano.pada.awal tahun 1830 M. Kiai Modjo dan

para pengikutnya ini ditemp asan wilayah antara Tondano dan

Tonsea, sehingga mereka kiman yang dinamakan dengan
kampung Jawa. Kiai Modjo enikahi para gadis yang berada di

daerah tersebut oleh kepala Walak, sehingga dengan pernikahan tersebut ekspansi

dakwah Islam berkembang untuk wilayah Tondano dan sekitarnya. Dan sesuai
oSy B A B o AR o
sebagai maskawin kepada keluarga baru tersebut untuk menjadi mata pencaharian
kehidupan mereka. Kemudian mereka menanam padi, jagung, ketan, kacang
tanah, kedelai, sayur-mayur, buah-buahan, kelapa, kopi, cengkeh dan rempah-
rempah. Sehingga dengan hasil tanaman ini ada sebagian yang dijual dan ada
sebagian yang mereka jadikan berbagai jenis makanan diantaranya ketupat,

jenang, opor, semur, gudek. Dengan demikian mereka telah memperkenalkan
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budaya masyarakat Jaton dalam bidang kuliner, pertanian, dan berbagai jenis
profesi kerajinan diantaranya: tukang jahit, tukang besi, pedagang dan lain-lain.
Sehingga dengan seiringnya waktu berjalan masyarakat Jaton melakukan imigrasi
ke beberapa wilayah Sulawesi Utara diantaranya kota Bitung kelurahan Girian

Weru Dua untuk melebarkan ekspansi dakwah Islam ke pelosok-pelosok daerah.'

Hari raya ketupat merupakan tradisi yang baik, meskipun melelahkan
dalam perayaannya. Setiap warga dengan senang hati menyiapkan tenaga dan
stamina untuk menelusuri setiap lingkungan yang ada di kelurahan Girian Weru
Satu yang telah dijadwalkan 0 emerin d‘ﬁa'taf Selain mendapatkan pelayanan

AYY ). ™~ >
berupa konsumsi ya g nikimat disetiap rum \ﬁng:pdisinggahi, hal lain yang
<

D
menyenangkan ada‘i‘_@ dengan bercengkrama, b al‘t% dengan teman-teman.

\
Mungkin inilah y. sebut dengan people power ana kekuatan minoritas

di kota Bitung%ﬁ} buat seluruh kalangan
. —,—,—

merayakannya.

rakat antusias dalam

uan dari kepala kelurahan bahwa
dalam pelaksanaan tradisi h banyak mengandung nilai positif
walaupun di sisi lain juga gatif diantaramya minuman keras

yang beredar dikalangan kaum muslimin terlebih khusus para pemuda. Dari

peristi T pala kelurah ni g sert SusianK(kkegiatan
keaSn s i raya i m ini'di an.?

! Sa’id Al-katiri, 65 tahun, warga kelurahan Girian Weru Satu, wawancara, (26 april
2020).

2 Rukman Rasyid, 38 tahun, Kepala Kelurahan Girian Weru Satu, wawancara, (26 april
2020).
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C. Bagaimana Perspektif Hukum Islam Terhadap Tradisi Hari Raya Ketupat
Pada Masyarakat Kota Bitung

Ajaran agama Islam pada hakekatnya mencakup berbagai dimensi, baik
dari aspek spritual dan moral, sejarah, kebudayaan, politik, hukum, maupun aspek
ilmu pengetahuan. Tegasnya bahwa Islam tidak hanya mengatur masalah ibadah
ritual dalam hubungan vertikal dengan Allah swt. saja, akan tetapi juga mengatur

hubungan manusia dalam interaksi sosial budaya masyarakat.

*>

Berkenaan dengan dlnhag?hukum keberadaan hukum Islam adalah untuk

mengatur interaksi mamﬁ}}j)ﬁ kehidu osi\a‘libermasyarakat. Hukum Islam

pada dasarnya berq(’f@t nstan, tidak terpen \pl'oleh ruang dan waktu.
22

Pemikiran dan inte \si umat Islam yang selalub 1)\11 sesuai dengan kondisi

N

mobilitas sosial namika kemajuan gaman. H «u‘ Islam dapat menerima
\)3 Y A

interpretasi umat s&jat ti@gan aksud, tujuan dan hikakat

syariat.

Sebagaimana perkata ad Sa’ad bin Ahmad bin Mas’ud

el AU f Ml o u&u;\@&szﬁm
/ P £ S c/ { o @ 02 ° -
STIBA MAKASSAR
Artinya:

“Sungguh Allah swt. telah mensyariatkan beberapa wasilah untuk
menyempurnakan yang dengannya bisa menjaga agama diantaranya:
mengamalkan ajaran Islam, berjithad untuk membela Islam, berdakwah,

3 Muhammad Sa’ad bin Ahmad bin Mas’ud al-Yiibt, Magasidu al-Syari’ah al-Islamiyah
Wa’alaqatuha Bi al-Adillati al-Syar’iyyah, (Cet. 1, al-Mamlakatu al-‘Arabiyyatu al-Su’udiyyah:
Daru al-Hijrah Lt al-Nasyri Wa al-Tauzt’ 1418 H/1998 M), h. 195.
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berhukum dengan hukum Islam, membantah setiap apa yang

menyelisihinya”.

Sebagaimana yang kita ketahui bersama bahwa dalam mengambil dasar
hukum Islam para ulama telah menetapkan empat pilar hukum Islam yang
disepakati diantaranya al-Quran, al-Sunnah, al-Ijma’, al-Qiyas, dan juga ada
beberapa dasar hukum Islam yang masih diperselisihkan diantaranya al-Istihsan,
al-Maslahah Wa al-Mursal, al-‘Urf, Saddu al-Zart’ah, Syar’u Man Qablana, [jma’
Ahlu al-Madwnah. Berikut penjelasan beberapa sumber hukum Islam yang

mukhtalaf atau yang masih dlpersehsihkan.

1. Al-Istihsan 5 ,)‘B
a. Pengertian Al- Iht \?9
S

‘

Al- Ihtlhsa ah salah satu cara atau sum

Islam. Berbeda degég al- QuraL gliah dan

kedudukannya sudah disepakatizoleh

.ml&lq

lam mengambil hukum

2
IA‘:&’, dan al-Qiyas yang
2

ma sebagai sumber hukum Islam, al-

Ihtisan adalah salah satu me nakan hanya oleh sebagian ulama

saja, dan tidak semuanya.

Secara etimologi, isti berasal ¢ ata kerja bahasa Arab - e

o>y yang berarti mencari kebaikan atau menganggap baik sesuatu. Baik fisik,

mle:S Bw;& Ia merupakan b QAS% ang berarti
MM 101070 M),

ulama ahli Ushul Figh mazhab Hanafi, mengatakan:



50

B AL AE s 3 J3A s oleaaly)

7z -

44° _oE (et e 8 o %%

e sl 0, 5 ead
z

Artinya:
“Istihsan adalah berpaling dari kehendak qiyas kepada qiyas yang lebih
kuat atau pengkhususan qiyas karena ada dalil yang lebih kuat dari
padanya”.
Selanjutnya al-Syatiby dalam al-I’tisam menerangkan bahwa al-Istihsan

adalah mengabaikan maksud dalil dengan cara pengecualian atau pemberian
—y

L
rukhsah karena berbeda/hu&k

ia mengatakan bahwd mg
S Kl

beramal dengan safa\l)f ‘gl dari dua dalil yang tef
o\

umum apabila dal temebut dapat berlaku secara ko

qiyas jika qiyas%&&‘> isa berliku u’rgdn Menu

berpandangan pada keboleha entakhsispdalil umum dengan dalil yang zahir

dan berpegang kepada

, kedua golongan ini

maupun dengan makna. Bec mentakhsis dalil umum dengan

pendapat salah seorang sahg gan dengan qiyas, sedang Malik

mentakhsisnya dengan masla

Dilihat dari pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa al-Istihsan
lebih—sesuai emaslahat. u ‘dahit’u da alasan

yang lebih kuat.

4 Research Gate, “Istihsan Dalil Syara’ Yang Diperselisihkan”, Situs Resmi Research
Gate,
https://www.researchgate.net/publication/328144746 ISTIHSAN DALIL SYARA YANG DIP
ERSELISIHKAN (10 Mei 2020)

5 Kasjim Salenda, “Kehujjahan al-Istihsan Dan Implikasinya Dalam Istimbat
Hukum”, al-Daulah 8, no. 2 (2013): h. 9.


https://www.researchgate.net/publication/328144746_ISTIHSAN_DALIL_SYARA_YANG_DIPERSELISIHKAN%20(10
https://www.researchgate.net/publication/328144746_ISTIHSAN_DALIL_SYARA_YANG_DIPERSELISIHKAN%20(10
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b. Macam-macam al-Istihsan

Al-Istihsan menurut Dr. Ya’qub bin ‘Abdu al-Wahhab al-Bahisin terbagi
menjadi empat bagian sebagaimana yang paling banyak disebutkan dalam buku-

buku usul al-hanafiyyah diantaranya:
1) Al-Istihsan Bt al-Nas

Al-Istihsan Bt al-Nas adalah hukum pengecualian berdasarkan Nas (Al-
Qur’an dan Sunnah) dari kaidah umum yang berlaku pada kasus-kasus serupa.

e
Atau dapat diartikan pula n beraljli"dari_norma umum dalam Nas dan

/ L § % . %
mengaplikasikan ketfgu%,iﬁen{[uan khustis“untule kasus yang khusus pula.
=~ & =
Dalam hal ini bukan b@‘ti ada penolakan atas te -'@ur’an maupun Sunnah.
-

Hanya saja dala \aplikasiannya secara kasuis

ketentuan lain yar%aid ada Al-(l?ur’an m}upun sun
-~
. —,—,—

2) Al-Istihsan Bt al-Ijma’

Contoh yang paling n gan jual beli terhadap barang yang

tidak ada di tempat saat ak: ). Kemudian, ulama Hanafiyyah
dan ahli ilmu yang lain ber- kebolehan istisna’. Yakni dalam hal
industry, seorang tukang pengrajin kayu akan membuatkan pesanan sesuai dengan
AR A AT
ijma’-nya yang hukumnya berbeda dari keumuman Nas, yakni Sunnah Nabi

Muhammad SAW tentang larangan jual beli yang barangnya tidak ada di tempat.

¢ Ahmad Khusairi, Evolusi Usul Figh: Konsep dan Pengembangan Metodologi Hukum
Islam (Yogyakarta: Pustaka IImu 2013), h. 76-77.
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Maka dapat dikatakan kalau jjma’ tadi adalah pengecualian (bentuk istihsan)

terhadap keumuman Nas”
3) Al-Istihsan Bt al-Dartirah

Yakni suatu keadaan darurat yang mendorong mujtahid untuk
mengecualikan ketentuan giyas yang berlaku umum kepada ketentuan lain yang
memenuhi kebutuhan mengatasi keadaan darurat. Sebagai contoh, menghukumi
sucinya air sumur atau kolam yang kejatuhan najis dengan caranya menguras

airnya. Karena akan menyumberiterus darj mata air. Maka cukup dengan dikuras

I\ (ls o
semampunya, atau paling tidak)sgtengah i-di dalam kolam.®
oo R
<

o S Ml
4) Al-Istihsan B'fgl)’-‘ yas al-Khafy “( \

\ —v
\ N\
D)
Penamaan an dengan giyas rsembunﬁrlawanan dengan giyas
3é TP
terang-terangan (a\‘q% -] i nya térkandung maslahat atau

kebaikan. Dan istihsan jenis

arena ada alasan yang kuat (untuk

berpaling hukum asal).’

c. Kehujjahan al-Istihsan
Sebagaimana yang telah dikemukakan di atas bahwa al-Istihsan

me:slglp ilan sumber hukumylsl n disghk n,Igl: itu para

ulama“ befbe dép&t tang' ke I‘Qy; a gA mereka

terbagi menjadi dua golongan, pertama para ulama yang membolehkan

7 Muhammad Sulayman Abdillah al-‘Ashqar, al-Wahdi fi Usiil al-Figh (Cairo: Dar al-
Salam 2013), h. 146.

8 Muhammad Sulayman Abdillah al-‘Ashqar, al-Wahdi fi Usiil al-Figh (Cairo: Dar al-
Salam 2013), h. 146.

% Salih bin Muhammad, Raf al-Haraj fi al-Syariah al-Islamiyyah (Riyad: Maktabah al-
Abikan 2004), h. 362.
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penggunaan al-Istihsan diantaranya ulama dari kalangan Hanafiyah, Malikiyah,
dan sebagian ulama dari kalangan Hanabilah. Kedua para ulama yang tidak
membolehkan penggunaan al-Istihsan diantaranya ulama dari kalangan

Syafi’iyyah, Zohiriyah.

Diantara dalil-dalil para ulama yang membolehkan al-Istihsan yang

pertama adalah perkataan ‘Abdullah bin Mas’td radiyallahu ‘anhu

_A% f/ . “os|o AT (- . ° P
P R VR (2 257r ol OF G
(S olgy) .5 P e O 1315 L ¢ o3 ) e
‘j) * / e °~) * e 7
(rf ) S ﬁ\‘;‘f\ o
2,
Artinya : \
“Apa yan uslimin baik adalah baik
juga bagi swt. Begitu pula sebalikn a!,\ﬁpa yang dilihat kaum
muslimin J\ %} aka j elquula bagi Allah swt} ) <
2

\______________ 4
Meskipun para ulam kehujjahan hadis di atas, karena

statusnya yang mauquf samp: n Mas’id saja namun para ulama
dari kalangan Hanafiyah >bagai salah satu alasan untuk
membenarkan al-Istihsan se dalilan dalam syariat. Perkataan
‘Abdullah bin Mas’ud radiyallahu ‘anhu di atas menunjukkan kata hasanan dalam
riwayat tersebut merupakan suatu istilah yang kemudian dalam ilmu figh berubah

bolehnya al-Istihsan adalah firman Allah swt dalam Q.S. Az-Zumar/39: 55.

10 Niir al-Din ‘Ali bin Aby Bakr al-Haisamy, Majmu’ al-Zawaid Wa Manba’ al-Fawaid,
(Cet. 1, Dimasyq: Daru al-Ma’miin Li al-Turas), h. 177, Juz. 1.
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Terjemahnya:

“Dan ikutilah sebaik-baik apa yang telah diturunkan kepadamu dari
Tuhanmu sebelum datang azab kepadamu dengan tiba-tiba, sedang kamu
tidak menyadarinya”.!!

Ayat ini menunjukkan bahwa Allah ‘S/\;\/{t memuji golongan manusia yang

\
apabila dihadapkan kep/ada
\

mereka memilih per

Diantara

N\
Istihsan sebagai s I pendalilan hukuﬂ Islam ad lél\?:)erkataan Imam Syafi’i
Rahimahullahu dalam ki@ngib ratkan bahwa al-Istihsan

g telah ditetapkan syariat yang

sebagai sarana untuk meni

tertentu

mengarah kepada suatu hu usaha untuk sampai pada suatu

hukum dengan jalan lain yang te digariskan syariat untuk hukum

tersebut.'?

Disamping itu, para ulama yang menolak penggunaan al-Istihsan juga

oS bB A KA S AR v

36 yang berbunyi

' Kementerian Agama RI, AI-Qur’dn dan Terjemahnya, (Cet 11, Jakarta: Samad, 2018),
h. 464.

12 Research Gate, “Istihsan Dalil Syara’ Yang Diperselisihkan”, Situs Resmi Research
Gate,
https://www.researchgate.net/publication/328144746_ISTIHSAN DALIL SYARA YANG DIP
ERSELISTHKAN (10 Mei 2020)



https://www.researchgate.net/publication/328144746_ISTIHSAN_DALIL_SYARA_YANG_DIPERSELISIHKAN%20(10
https://www.researchgate.net/publication/328144746_ISTIHSAN_DALIL_SYARA_YANG_DIPERSELISIHKAN%20(10
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Terjemahnya:

“Apakah manusia mengira, bahwa ia akan dibiarkan begitu saja (tanpa
pertanggung jawaban)?”.!3

Jawaban atas pertanyaan ini tentunya tidak. Ayat ini menegaskan bahwa
Allah swt. tidak meninggalkan perkara-perkara dunia sia-sia tanpa hukum yang
jelas dan landasan yang kuat. Di ayat lain Allah swt. berfirman dalam Q.S. An-

Nisa/4: 59

Terjemahnya:

dan taatilah Rasul (Nya), dan ulil
amu berlainan pendapat tentang
ada Allah (al-Quran) dan Rasul
beriman kepada Allah dan hari
utama (bagimu) dan lebih baik

“Hai orang-orang be
amri diantara kamu.

kemudian. Yang de
akibatnya”.'4

Ayat ini memerintahkan bagi orang-orang beriman untuk mentaati Allah
swt.Snr_l;glljB ﬁraMﬁiMSlSmAer" kan untuk
kembali kepada al-Quran dan Sunnah ketika terjadi perselisihan. Dengan
demikian, jika ada perbedaan pendapat mengenai sesuatu harus diselesaikan

dengan tetap merujuk kepada al-Quran dan Sunnah sebagai sumber hukum, bukan

13 Kementerian Agama RI, AI-Qur’dn dan Terjemahnya, (Cet 11, Jakarta: Samad, 2018),
h. 578.

14 Kementerian Agama RI, AI-Qur’dn dan Terjemahnya, (Cet 11, Jakarta: Samad, 2018),
h. 87.
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menggunakan al-istihsan. Karena al-istihsan tidak didasarkan kepada dalil yang
diambil dari syariat. Dari penjelasan ini, dapat diketahui bahwa hukum al-istihsan
menurut Imam Syafi’i adalah batil atau mahzur syar’an. Karena ia merupakan
perkataan tanpa dalil dan orang yang menggunakan al-istithsan dalam berijtihad
termasuk orang yang mengerjakan kebatilan. Apabila diperhatikan perbedaan
pendapat ulama mengenai kehujjahan dan penggunaan al-istihsan sebagai dalil
Syariat terlihat bahwa perbedaan itu terjadi karena adanya perbedaan mereka

dalam memberikan definisi terhadap al-istihsan.

Berdasarkan anahsa‘é.\ as bah Zperag,/aam hari raya ketupat boleh
/ %
dilakukan berdasark: Mn sumber hﬁk \Pslfm dengan al-istihsan Bt al-

<

N
Nas. Karena dltlh_]a ’darl segi pelaksanaanhya A\(akm bertujuan untuk
bersilahturahim kerabat dekat maupun k jauh serta makanan-

makanannya yang\\b% han das[r beras Iian dibu Adengan anyaman daun

kelapa muda. Dengan simbol ketupat.inilah dih arapkan sesama muslim mengakui

kesalahan, saling memaatka 1 kesalahan dengan memakannya

sebagai pertanda sudah ikh aatkan. Hal tersebut jelas tidak
bertentangan dengan ajaran ana yang disebutkan dalam sabda

Nabi saw.

STIBA MAKASSAR
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Artinya:
“Dari ‘Abdillah bin Salam radiyallahu ‘anhu, bahwasannya Nabi saw.
bersabda: Wahai manusia tebarkanlah salam, berilah makan, sambunglah
tali persaudaraan, salat gl ketika manusia terlelap tidur,
am

2. Al-“Urf /,J\‘

3 :, € G 2
a. Pengertian al- Uff\x \
Secara b%sa al-‘urf tli:ra sal (.ilirl kata @ — <) yang berarti

mengetahui, kemudian dipakaidalam™ati™sesuatu yang diketahui, dikenal,

dianggap baik dan diteri at. Dalam al-Quran Allah swt.

menyebutkan kata al-‘urf dia Al-A’raf/7: 199

Terjemahnya:

“Jadilah pemaaf dan suruhlah orang mengerjakan yang ma’ruf,

STIBA'MAKASSAR

Makna al-‘urf atau ma’ruf pada ayat di atas adalah segala bentuk
yang dianggap baik dalam akal, perbuatan, dan dalam syariat bukan

sebuah kemungkaran atau kejelekan terhadap ornag-orang yang

15 Yahya bin Syaraf bin Hasan bin Husain al-Nawawi al-Dimasyqy, Riyad al-Solhin (Cet
I, Dimasyq:al- Maktab al-Islamy 1412 H/1992 M), h. 345.

16 Kementerian Agama RI, AI-Qur’an dan Terjemahnya, (Cet I, Jakarta: Samad, 2018),
h. 176.
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berakal.!” Diayat lain Allah swt berfirman dalam Q.S. Al-Mursalat/77:

1 yang berbunyi

G ool

Terjemahnya:

“Demi malaikat-malaikat yang diutus membawa kebaikan™.!®

Ayat di atas mengandung kata ‘Urf yang bermakna para nabi-nabi Allah
yang diutus dengan membawa kebaikan.'” Sedangkan secara istilah kata ‘urf

bermakna

v \)
SUAY

Artinya: R is E,
“Al-‘Urf a “sesuatu yang telah diket leh orang banyak dan

dikerjakan ‘mereka, baik dari perkataan.} perbuatan atau sesuatu
yang ditin n dan ini dinamakan sebagai

N

€
\)3
Berdasarkan" pengerti iambil'pemahaman bahwa istilah

‘urf memiliki pengertian ya at. Namun demikian para ulama
yang lain juga membedaka dat diantaranya yang disebutkan

dalam kitab al-ta’rifat bahwa i alah

A & FEWEA T ’5} g% -
sl asibl) o3y e 2piadl SR

Artinya:

al-Gita al- ‘Amah, http://www.kashifalgetaa.com/?id=264 (12 mei 2020).

18 Kementerian Agama RI, AI-Qur’dn dan Terjemahnya, (Cet 11, Jakarta: Samad, 2018),
h. 580.

19 Kasyif al-Gita al-‘ Amah, “al-‘Urf Haqgiqatuh Wa Hujjiyatuhu ”, Situs Resmi Kasyif
al-Gita al- ‘Amah, http://www.kashifalgetaa.com/?id=264 (12 mei 2020).

20 Kasyif al-Gita al-‘Amah, “al-‘Urf Hagiqatuh Wa Hujjiyatuhu ”, Situs Resmi Kasyif
al-Gita al- ‘Amah, http://www.kashifalgetaa.com/?id=264 (12 mei 2020).

21 ¢All bin Muhammad al-Sayyid al-Syarif al-Jurjany, al-T arifat, (Cet. 1, Beyriit: Daru
al-Fadilah), h. 193.


http://www.kashifalgetaa.com/?id=264
http://www.kashifalgetaa.com/?id=264
http://www.kashifalgetaa.com/?id=264
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“Al-‘Urf adalah sesuatu (baik perkataan atau perbuatan) dimana jiwa
merasakan ketenangan dalam mengerjakannya karena sudah sejalan
dengan logika dan dapat diterima oleh watak manusia”.

Sedangkan adat didefinisikan sebagai
2l e 32 5. 550 Y
Artinya:
“Sesuatu yang dilakukan berulang-ulang tanpa adanya hubungan rasional”
Definisi di atas dapat diambil pengertian bahwa ‘urf dan adat adalah
perkara yang memiliki arti sama. Oleh karena itu, hukum adat adalah keseluruhan

%ﬂempunyai sangsi dan dipihak lain
> o

aturan tingkah laku positif.& 3;@h\Risatu pi
D

dalam keadaan tidak di d an karena i ‘h-iéﬂsebagai adat kebiasan.
-~
;Sk | o '-\pl.

: ~2 e . 2 <A . .
Dari pengertian)~di atas, dapat diambil hgulan bahwa terjadinya
\ v
\
perbedaan istilah adag/dan ‘urf jika dilihat dari aspek\< berbeda, dengan uraian
. . \)3 ) . TN\
sebagai berikut. \ - 5
. ___ 4

Perbedaannya adalah:

1. ‘Urf itu hanya mene pengulangan pekerjaan, dan harus

dilakukan oleh kelo ya lebih menekankan pada sisi

pelakunya.

2. Adat hanya melihat dari sisi pelakunya, dan boleh dilakukan pribadi atau
SEBAMAKASSAR

b. Macam-Macam Al-‘Urf

22 Sucipto, “’Urf Sebagai Metode Dan Sumber Penemuan Hukum Islam”, Asas 7, no. 1
(2015): h. 27.
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Secara umum, para ulama usul figh membagi ragam ‘urf menjadi tiga

perspektif, yaitu:

1. Ditinjau dari segi bentuk atau sifatnya terbagi menjadi dua :

a. Al-‘Urf Lafzi, yakni kebiasaan masyarakat dalam menggunakan
ungkapan tertentu, sehingga ada makna khusus yang terlintas dalam
pikiran meskipun sebenarnyadalam kaedah bahasa ungkapan itu bisa
mempunyai arti lain.

b. Al-‘Urf ‘Amali, yakni kebiasaan masyarakat yang berkaitan dengan

perbuatan atau m S \@h.
/\ﬁ \.”55 %

2. Ditinjau dari «Q: upannya atak\beflangsungannya dikalangan
)
masyarakat t‘erb\; { menjadi dua

o\
a. Al-‘Ur m, yakni tradisi atau kebia

luas di ?a masyarzllsat dan Jlseluruh d:

umum ini.

ng berlangsung secara

A Akan tetapi tidak bisa

b. Al-‘Urf Khusus, i 1asaan masyarakat yang berlaku di daerah
tertentu atau dika
3. Ditinjau dari segi keabsahannya dari segi syariat terbagi menjadi dua :
a. Al-*Urf Sohth, yakni kebiasaan yang berlaku di tengah masyarakat
S Tk B A A AR e
menghilangkan kemaslahatan dan juga tidak membawa kemudaratan.
b. Al-‘Urf Fasid, yakni kebiasaan yang bertentangan dengan dalil-dalil

syariat.?

23 Sucipto, “’Urf Sebagai Metode Dan Sumber Penemuan Hukum Islam”, Asas 7, no. 1
(2015): h. 30.
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Dalam pelaksanaan hari raya ketupat di kelurahan Girian Weru Dua kota
Bitung bisa dilakukan dengan tidak menggabungkan antara perkara ibadah dan
muamalah, karena kedua hukum tersebut sangat berbeda seperti halnya perayaan
ketupat diiringi dengan tahlilan ataupun istighasah dan sebagainya. Dan juga
dalam perayaan tersebut tidak ada penentuan tanggal khusus dalam Syariat karena
hal ini tidak pernah dibahas baik dari sumber hukum Islam yang disepakati para
ulama ataupun yang diperselisihkan, serta karya-karya para ulama kontemporer.
Karena hal ini hanyalah sebuah ‘urf suatu daerah yang mana ketika hal tersebut

Cls o

% X

sudah terjadi sejak lama mak }S\um terse erlaku sampai sekarang.
Hal ini sesu perkataan salalgﬁr dng warga kelurahan Girian

Weru Satu bahwa f&tgr an tradisi hari raya ke a&:rsebut warga setempat

tinggal mendenga an dari kepala kelurahan da rayaannya agar supaya

masyarakat yang\\glé> akan terdisi tersebut tidak Aabrakan waktu dengan

STIBA MAKASSAR

24 Sa’id Al-katiri, 65 tahun, warga kelurahan Girian Weru Satu, wawancara, (26 april
2020).



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasasarkan hasil peneletian dan pembahasan maka diperoleh

kesimpulan sebagai berikut:

1. Tradisi hari raya ketupat merupakan tradisi orang Jawa yang dibawa

langsung oleh Kiai MQ‘
.;

bersamaymurid-muridnya yang diasingkan oleh

>

2. Tradisi haN\
berlaku dl\eﬁ

ketupat secara hukum bole d\ékukan sesuai ‘urf yang

OM bungkan antara perkara
muamalah dan ibad dalah tahlilan dan semacamnya.
Dalam perayaan tradi juga tidak pernah ada penetapatan
tanggal khusus secar: inkan hal tersebut kembali kepada
‘urf setiap daerah ata hal ini ditetapkan langsung oleh

kepala kelurahan agar tidak terjadinya pertabrakan jadwal antara
liIT ang lainpya, sehing mlsb'gm nyﬁn stamina
SLIBAMAKASSA

B. Implikasi Penelitian
Penelitian ini diharapkan mampu mengenalkan tradisi Jawa yang masih
dipertahankan sejak puluhan tahun silam meskipun pada akhirnya perlu diberikan

pencerahan dari sisi syariat. Lebih dari pada itu, penelitian ini juga diharapkan

62
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sebagai sarana untuk mengenalkan syariat Islam kepada masyarakat umum yang
merupakan kunci untuk menjalani hidup sentosa dengan memperhatikan rambu-
rambu yang telah ditetapkan dalam syariat Islam.

Semua itu bemuara pada terciptanya kondisi masyarakat yang tetap
melestarikan tradisi yang telah diwariskan oleh para leluhur dengan teap menjaga
syariat Islam yang mulia dalam pelaksanaannya. Hal ini kemudian, mendorong

pemerintah untuk ikut membantu dalam pelestarian tradisi tersebut yang positif

\

dengan tetap mendengarkan araian dan jﬁukan ulama agar tidak tercampuri
9

STIBA MAKASSAR
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